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ABSTRAK 

 

Kisah Fajrin Hasanah, 2021: “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Script Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 
 Mata pelajaran IPS masih saja sering menjadi pelajaran yang 
membosankan oleh siswa. Hal ini dikarenakan siswa merasa tidak senang dan 
bosan dengan pembelajaran yang dilakukan sehingga nilai siswa masih rendah, 
Dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script yang diterapkan di 
kelas VII SMP Plus Darus Sholah Jember dapat membuat siswa lebih mudah 
memahami materi dan bisa membuat siswa berfikir kritis sehingga nilai siswa 
lebih baik, serta memberi rasa semangat dan antusias kepada siswa untuk 
mengikuti pelajaran IPS di kelas. 
 Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan model 
pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran IPS di SMP Plus Darus 
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 2) Bagaimana pelaksanaan model 
pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran IPS di SMP Plus Darus 
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 3) Bagaimana evaluasi model 
pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran IPS di SMP Plus Darus 
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 
 Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan perencanaan model 
pembelajaran Coperative Script pada mata pelajaran IPS di SMP Plus Darus 
Sholah Tahun Pelajaran 2021/2022 2) Untuk mendeksripsikan pelaksanaan model 
pelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah 
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 3) Untuk mendeksripsikan evalusi model 
pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran  IPS di SMP Plus Darus 
Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 
 Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Adapun tehnik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tehnik 
analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  
 Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) perencanaan model 
pembelajaran Cooperative Script di SMP Plus Darus Sholah Jember pada tahun 
2021/2022 meliputi guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 
berpasangan, guru membagi wacana atau materi untuk dibaca dan dibuat 
ringkasan dan guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan dan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar dalam 
penyelesaian pembelajaran Cooperative Script. 2) pelaksanaan model 
pembelajaran Cooperstive Script di SMP Plus Darus Sholah Jember pada tahun 
2021/2022 meliputi Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin 
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, siswa bertukar peran, 
yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, guru 
dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas . 3) evaluasi penggunaan 
model pembelajaran Cooperative Script di SMP Plus Darus Sholah Jember pada 
tahun 2021/2022 meliputi guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 
materi pembelajaran, penutup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang penting dalam 

perkembangan disetiap warga negara. Kualitas pendidikan salah satunya 

dipengaruhi saat proses pembelajaran berlangsung, dalam pembelajaran 

menuntut siswa untuk terlibat aktif, inovatif dan efektif melalui penguatan 

sikap, keterampilan dan pengetahuan. Siswa dalam proses pembelajaran 

berkembang menjadi siswa yang aktif, membangun keterampilan baru 

berdasar pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai. Oleh karena itu dalam 

proses pembelajaran guru harus dapat memilih model-model pembelajaran 

agar dapat menimbulkan komunikasi aktif antara guru dan siswa.
2
 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa dan membentuk sumber 

daya manusia yang berkulitas yang mampu bersaing dalam era globalisasi. 

Pendidikan mengandung pengertian mendidik, mengajar, dan melatih yang 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya karena masing-masing 

mempunyai fungsi tertentu dan saling berkaitan dalam meningkatkan potensi 

yang ada dalam diri siswa. pada dasarnya siswa adalah subjek yang aktif, 

namun dalam proses pembelajaran siswa dijadikan objek pasif yang dapat 

diperlakukan guru saat ini adalah memberikan materi yang terlalu banyak 

                                                           
2
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Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, ( Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 12, No 2), april 2018, 207. 
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tanpa melakukan praktik, sehingga anak hanya bisa pinter secara teori, tetapi 

tidak dapat menunjukkan kemapuannya dalam praktik. 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan 

oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi siswa 

agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 

Pendidikan tersebut dapat diperoleh melalui jenjang pendidikan dasar yaitu 

Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), seperti program 

yang direncanakan pemerintah tentang wajib 9 tahun. Untuk menciptakan 

pendidikan wajib belajar 9 tahun yang berkualitas pemerintahan menentukan 

sebuah standar agar pelaksanaan pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang dituangkan dalam peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis siswa. Pembelajaran yang efisien dan efektif guna 

mencapai sesuai dengan kurikulum.
3
 

Dalam perkembangan dunia yang semakin modern di era globalisasi 

seperti sekarang menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat 

mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan membantu 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa melalui proses pembelajaran. 

Sarana sumber dan tenaga kependidikan merupakan fasilitas yang membantu 

mendorong dan membimbing siswa dalam pembelajaran guna memperoleh 

keberhasilan dalam belajar. Oleh karenanya guru harus menyiapkan siswa 

untuk mampu menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi. Perubahan itu 

tidak dapat dihentikan, tetapi hanya dapat diikuti dengan meningkatkan 

kreativitas dan daya saing siswa dalam dunia diera globalisasi ini.
4
 

Sehubungaln dengaln hall itu, malkal guru merupalkaln sallalh saltu 

komponen penting yalng menentukaln keberhalsilaln siswal dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr. Guru memiliki peralnaln yalng salngalt vitall dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln dikelals. Penggelolalaln kelals yalng efektif daln efisien merupalkaln 

sallalh saltu tugals seoralng guru dallalm setialp kegialtaln pembelaljalraln dikelals. 

Dikaltalkaln demikialn, sebalb penalnalmaln nilali daln pengetalhualn yalng dilalkukaln 

siswal disekolalh diupalyalkaln melallui kegialtaln alktivitals belaljalr. Salrdimaln  

menyaltalkaln balhwal “Alktivitals belaljalr (lealrning alctivity) sebalb paldal 

prinsipsipnyal belaljalr merupalkaln berbualt. Berbualt untuk mengubalh tingkalh 

lalku”. Alktivitals belaljalr sebalgali pokok dalri proses pendidikaln disekolalh halrus 

dilalksalnalkaln dallalm lingkungaln daln sualsalnal yalng menalrik, sehinggal siswal 

termotivalsi daln bersungguh untuk melalkukaln kegialtaln belaljalr. Dengaln 
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demikialn guru dalpalt dialrtikaln sebalgali pemeraln utalmal dallalm dunial 

pendidikaln.
5
 

Dallalm menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng membualt motivalsi siswal 

untuk lebih semalngalt dallalm belaljalr, selalin diperlukalnnyal kemalmpualn guru 

dallalm menyalmpalikaln malteri dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln, 

guru jugal halrus palhalm dallalm mengalmalti sualsalnal malupun kondisi salalt 

sebelum pembelaljalraln daln meralncalng proses pembelaljalraln yalng lebih alktif, 

menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng alktif meliputi beberalpal falktor yalng 

salling berkalitaln alntalral lalin dengaln penciptalaln lingkungaln belaljalr, yalitu 

sualsalnal kelals, penaltalaln rualng kelals, balik menggunalkaln model pembelaljalraln 

yalng bervalrialsi sehinggal meralngsalng alktivitals belaljalr. Pembelaljalraln IPS 

aldallalh sualtu proses internallisalsi nilali-nilali, pengetalhualn daln keteralmpilaln 

sosiall dalri seralngkalialn peristiwal yalng diralncalng daln disusun untuk 

mempengalruhi daln mendukung terjaldinyal proses belaljalr siswal.
6
 

Tujualn pembelaljalraln IPS sallalh saltunyal menumbuhkaln pemalhalmaln 

siswal terhaldalp diri sendiri. Pentingnyal mengembalngkaln kemalmpualn siswal 

untuk memiliki krealtif, kooperaltif daln kompetitif dallalm proses pembelaljalraln. 

Dallalm pembelaljalraln IPS dikelals halnyal berfokus paldal penggunalaln buku teks 

untuk mengejalr talrget kurikulum yalng halrus dicalpali, malkal cenderung alkaln 

mengalbalikaln penciptalaln sualsalnal belaljalr pembelaljalraln yalng menalrik daln 
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menyenalngkaln siswal. Sallalh saltu inovalsi pembelaljalraln untuk menjaldikaln 

alnalk krealtif daln kompetitif daln malmpu bekerjal salmal.
7
 

Model pembelaljalraln Cooperaltive Script merupalkaln model 

pembelaljalraln yalng mengaltur interalksi siswal seperti ilustralsi kehidupaln sosiall 

siswal dengaln lingkungalnnyal sebalgali individu, dallalm kelualrgal, kelompok 

malsyalralkalt, daln malsyalralkalt yalng lebih luals.
8
 Model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script merupalkaln model pembelaljalraln yalng dilalkukaln secalral 

berkelompok. Dallalm model pembelaljalraln Cooperaltive Script siswal tersebut 

sebalgali pembalcal daln pendengalr. Merekal membalcal saltu balgialn teks, 

kemudialn pembalcal meralngkum informalsinyal sementalral pendengalr 

mengoreksi kesallalhaln, mengisi malteri yalng hilalng, daln memikirkaln calral 

balgalimalnal kedual siswal dalpalt mengingalt galgalsaln utalmalnyal. Paldal balgialn 

berikutnyal palral siswal bertukalr peraln. Model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

digunalkaln untuk meningkaltkaln pemalhalmaln daln krealtifitals siswal dallalm 

Proses pembelaljalraln. Siswal mendalpalt kesempaltaln mempelaljalri balgialn lalin 

dalri malteri yalng tidalk dipelaljalrinyal. Pemalnfalaltaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script  dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln keefektifaln pelalksalnalaln 

pembelaljalraln, dallalm hall ini balhwal malteri yalng terlallu luals calkupalnnyal dalpalt 

dibalgikaln kepaldal siswal untuk mempelaljalrinyal melallui kegialtaln diskusi, 

membualt ralngkumaln, mengalnallisis malteri yalng berupal konsep malupun 

alplikalsinyal sehinggal dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

                                                           
7
 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prendamedia, 2014), 47. 
8
 Slavin R.E, Cooperativ Learning: Theory, Research, and Paratice, 31. 
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Menurut Ibu Diyan Sartikaweny, S.Pd. model pembelajaran IPS 

Cooperative Script di SMP Plus Darus Sholah Jember telah dilaksanakan 

sejak tahun 2017-sekarang, pada tahun pembelajaran 2021/2022 yaitu aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan. Materi tersebut sesuai dengan 

kompetensi 4 yaitu siswa dapat mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori kebangsaan. Hal tersebut juga sejalan dengan 

kompetensi dasar 4.3 kelas VII yaitu menjelaskan hasil analisis tentang konsep 

interaksi antara manusia dengan ruang sehingga menghasilkan berbagai 

kegiatan ekonomi (Produksi, distribusi, konsumsi, permintaan dan penawaran) 

dan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan. 

Berdalsalrkaln pengamatan dalam penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script pada mata pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah Jember 

peneliti menemukan keunikan dari model tersebut yaitu dapat membuat siswa 

lebih mudah memahami materi yang diberikan, siswa bertukar peran, yang 

semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. Untuk 

mengikuti pelajaran IPS di kelas sehingga dapat kita lihat dari nilai siswa lebih 

baik daripada sebelumnya dengan rata-rata nilai yang diperoleh diatas KKM 

yaitu 80-90.
9
 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan Model 

                                                           
9
 Observasi dan Wawancara di SMP Plus Darus Sholah Jember, November 2020. 
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Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Plus Darus 

Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

B. Fokus Penelitialn 

1. Balgalimalnal perencalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal 

maltal pelaljalraln IPS di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun Pelaljalraln 

2021/2022? 

2. Balgalimalnal pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal 

maltal pelaljalraln IPS di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun Pelaljalraln 

2021/2022? 

3. Balgalimalnal evallualsi model pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal maltal 

pelaljalraln IPS diSMP Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun Pelaljalraln 

2021/2022? 

C. Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln fokus penelitialn yalng aldal, tujualn penelitialn ini yalitu: 

1. Untuk mendeskripsikaln perencalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script paldal maltal pelaljalraln IPS di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun 

Pelaljalraln 2021/2022. 

2. Untuk mendeksripsikaln pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script paldal maltal pelaljalraln IPS di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun 

Pelaljalraln 2021/2022. 

3. Untuk mendeksripsikaln evallusi model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

paldal maltal pelaljalraln IPS di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun 

Pelaljalraln 2021/2022. 
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D. Malnfalalt Penelitialn 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini secalral teoritis dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt yalitu: 

a. Sebalgali pengemlbalngaln Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) khususnyal 

Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Siddiq Jember. 

b. Memberi sumbalngaln daln pemikiraln daln refrensi tentalng model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script. 

2. Malnfalalt pralktis  

a. Balgi guru IPS, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sebalgali 

talmbalhaln walwalsaln daln pengetalhualn, keteralmpilaln dallalm penyusun 

rencalnal progralm pembelaljalraln. 

b. Balgi sekolalh, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

informalsi daln malsukaln balgi pihalk sekolalh daln usalhal untuk 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. 

c. Balgi Peneliti, dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali 

perbalndingaln altalu balhaln referensi balgi peneliti yalng berminalt 

meneliti tentalng model pembelaljalraln Coeoperaltive Script. 

d. Balgi Institut, Penelitialn ini dalpalt memberikaln kontribusi dallalm 

menalmbalh daln mewalrnali nualnsal ilmialh dilingkup kalmpus 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Alhmald Siddiq Jember terkalit 

model pembelaljalraln Cooperaltive Script. 
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E. Definisi Istilalh 

Definisi istilalh berisi tentalng pengertialn istilalh-istilalh penting yalng 

menjaldi titik perhaltialn peneliti didallalm judul penelitialn. Tujualnnyal algalr 

tidalk terjaldi kesallalhalpalhalmaln terhaldalp malknal istilalh sebalgalimalnal yalng 

dimalksud oleh peneliti. Definisi istilalh dallalm penelitialn ini dijelalskaln sebalgali 

berikut:
10

 

1. Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script  

     Model pembelajaran Cooperative Script berasal dari Bahasa 

Yunani. Methodes artinya jalan yang ditempuh. Pengertian model itu 

sendiri yaitu cara kerja yang sistematis untuk mencapai suatu maksud 

tujuan. Sedangkan Cooperative berasal dari kata Cooperate yang artinya 

bekerja sama, bantu membantu, gotong royong. Model pembelajaran ini 

dimana siswa berpasangan dan bergantian secara lisan mengihktisarkan 

bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
11

  

Dapat disimpulakan bahwa pengertian model pembelajaran 

Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja 

secara berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajarinya di dalam ruangan kelas dan model pembelajaran 

Cooperative Script.
12

 

2. Ilmu Pengetalhualn Sosiall 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu 

social dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan 

                                                           
10

 Tim penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 47. 
11

 Agus Suprijono, Op Cit. 65 
12

 Agus Suprijono, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Pustaka Setia), 139. 
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dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.
13

 

Tujualn Ilmu Pengetalhualn Sosiall yalitu Memiliki kesaldalraln daln 

kepedulialn malsyalralkalt altalu lingkungaln melallui pemalhalmaln terhaldalp 

nilali-niali sejalralh daln kebudalyalaln malsyalralkalt, mengetalhui daln 

memalhalmi konsep dalsalr daln malmpu menggunalkaln metode yalng 

dialdalptalsi dalri ilmu-ilmu sosiall.
14

  

F. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Penelitian membutuhkan diskusi yang sistematis. Adanya uraian 

singkat tentang isi kajian yang memudahkan pembaca. Sitematika 

pembahasannya meliputi jalannya disertai dari bab pendahuluan sampai bab 

akhir. Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Balb Pertama : Bab ini berisi tentang konteks penelitian, rumusan 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah, sistematika 

pembahasan. 

Balb Kedua : Bab ini menjelaskan kajian pustaka. Bab ini menjelaskan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata Pelajaran IPS 

di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”. Dan 

penelitian teoritis meliputi pembahasan teori-teori terkait yang digunakan 

sebagai dasar untuk memenuhi penelitian. 

                                                           
13

 Ahmad Susanto, Op.Cit, 137. 
14

 Mutikan dalam Ahmad Susanto, Op,Cit, 168. 
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Bab Ketiga : Bab ini berisi tentang metode penelitian yang berupa 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, dan 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 

Balb Keempat : Bab ini berisi tentang penyajian data dan analisis data 

yang berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis 

serta pembahasan temuan yang diperoleh dilapangan. 

Balb Kelima : Bab ini adalah bab penutup atau bab terakhir. Bab ini 

berisi kesimpulan dari keseluruhan diskusi tanggapan dan saran penelitian, 

diikuti dengan referensi dan lampiran untuk mendukung penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Paldal penelitialn ini peneliti mencalntumkaln berbalgali halsil penelitialn 

yalng hendalk dilalkukaln, kemudialn membualt ringkalsalnnyal, balik peneliti yalng 

sudalh terpublikalsikaln (skripsi, disertali, daln sebalgalinyal). Beberalpal penelitialn 

yalng relevaln dengaln penelitialn ini telalh dilalkukaln sebelumnyal dialntalralnyal: 

1. Jurnal Qonit Dalrojalt, Peneralpaln Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script  

Untuk Meningkaltkaln Kealktifaln Daln Halsil Belaljalr Siswal 

Halsil observalsi selalmal proses pembelaljalraln paldal siklus I 

menujukkaln kealktifaln siswal malsih dallalm kaltegori sedalng, Hall ini 

disebalbkaln aldal beberalpal lalngkalh pembelaljalraln yalng belum terlalksalnal 

secalral optimall seperti kuralng memotivalsi siswal sertal penjelalsaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script perlu dijelalskaln lalgi paldal pertemualn 

selalnjutnyal, selalin itu malsih aldal beberalpal siswal yalng berbicalral tidalk 

berkalitaln dengaln malteri. Kekuralngaln yalng terjaldi paldal siklus I dilalkukaln 

perbalikaln paldal siklus II daln halsilnyal terjaldi peningkaltaln paldal kealktifaln 

belaljalr siswal yalng meningkaltkaln dalri sedalng menjaldi tinggi. 

Persalmalaln dalri penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh 

menggunalkaln peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script daln 

perbedalaln dalri penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln aldallalh menggunalkaln alnallisis daltal secalral deskriptif dengaln 

pendekaltaln kuallitaltif diperoleh peneliti dalri halsil pelalksalnalaln tindalkaln. 
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2. Skripsi Alrgal Nizalr Aldialtmal,” Peneralpaln Model Pembelaljalraln 

Cooperaltive Script Dallalm Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Siswal Kelals VII 

DI MTsN Kediri 2. Aldalpun penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn 

kuallitaltif. 

Halsil penelitialn menunjukkaln : Penelitialn ini bertujualn untuk 1) 

Untuk mendeskripsikaln perencalnalaln, pelalksalnalaln daln evallualsi 

menggunalkaln metode pembelaljalraln Cooperaltive Script dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPS Kelals VII di 

MTsN Kediri .2) Untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal peningkaltaln halsil 

belaljalr dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Coopertive Script paldal 

maltal pelaljalraln IPS kelals VII di MTsN Kediri 2. Halsil belaljalr merupalkaln 

puncalk dalri sualtu proses belaljalr mengaljalr. halsil belaljalr jugal dalpalt 

dialrtikaln sebalgali tingkalt keberhalsilaln yalng telalh dicalpali siswal. 

pembelaljalraln kooperaltive merupalkaln pembelaljalraln dimalnal siswal bekerjal 

daln belaljalr bersalmal dallalm kelompok, salling menyumbalngkaln pikiraln 

daln bertalnggung jalwalb terhaldalp pencalpalin halsil belaljalr siswal secalral 

individu malupun kelompok. Pembelaljalraln kooperaltif diyalkini dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal kalrenal dallalm pembelaljalraln kooperaltif 

siswal membentuk sendiri pemalhalmaln konsepnyal terhaldalp malteri. Sallalh 

saltu model pembelaljalraln kooperaltif aldallalh Cooperaltive Script 

merupalkaln model pembelaljalraln yalng dilalkukaln secalral berkelomopok. 

Penelitialn ini disebut sebalgali penelitialn kuallitaltif kalrenal daltal yalng 

digunalkaln bersifalt kulitaltif, yalitu merupalkaln tindalkaln altalu pemikiraln 



 

 

14 

terhaldalp objek tertentu. aldalpun jenis penelitialn ini aldallalh Penelitialn 

Tindalkaln Kelals (PTK) altalu clalsroom alction resealrch. Proses 

perencalnalaln pembelaljalraln dallalm penelitisn ini melallui model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script, yalng teridri dalri 2 siklus 5 kalli 

pertemualn. siklus pertalmal terdiri dual kalli pertemualn daln siklus kedual 

kalli pertemualn, saltu pertemualn digunalkaln untuk pre tes.
15

 

Persalmalaln daln penelitialn ini salmal-salmal menngunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif sedalngkaln perbedalaln daln penelitialn terdalhulu 

dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh objek penelitialn terdalhulu 

aldallalh MTs Kediri sedalngkaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh 

SMP Plus Dalrus Sholalh Jember. 

3. Jurnal Rimal Meilalni, Nalni Sutalrni, Peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script untuk meningkaltkaln halsil belaljalr. Aldalpun penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh penelitialn metode Kualsi Eksperimen daln bentuk 

desalin penelitialn. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran Cooperative Script dapat 

menigkatkan hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK di 

Parongpong Bandung Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Kuasi Eksperimen dan bentuk desain penelitian adalah The 

Nonequivalent control group Design. teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi sedangkan teknik analisis 

                                                           
15

 Arga Nizar Adiatma “ Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII di MTsN Kediri 2” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim), Malang 2015. 
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data menggunakan Dependent sample t-test dan independent sampel t-test. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kelas X AP 1 dengan jumlah 22 orang 

sebagai kelas eksperimen dan Kelas AP 2 dengan jumlah 22 orang sebagai 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian , diperoleh informasi bahwa 

hasil belajar siswa dikelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa dikelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Cooperative Script secara signifikan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK diParongpong 

Bandung Barat. Hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak 

sekolah untuk dapat menerapkan model pembelajaran ini dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa. Adapun cara yang dapat ditempuh oleh 

pihak sekolah adalah dengan mengadakan pelatihan pembelajaran inovatif 

secara rutin guru.
16

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah menggunakan penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuasi 

eksperimen dan bentuk desain penelitian sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah metode kualitatif. 

 

                                                           
16

 Rima Meilani dkk, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script untuk 

Meningkatkatan Hasil Belajar Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 1, No.( Agustus 

2016 ),  176-187. 
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4. Jurnal Made Astra Winaya, Penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script menggunakan media gambar untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas IV SD N Sekarjati. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan strategi 

pembelajaran cooperative script berbantuan media gambar pada siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Sekarjati. Dari analisis yang telah dilakukan 

ternyata hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini telah terbukti 

bahwa strategi pembelajaran cooperative script berbantuan media 

gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Sekarjati pada tahun pelajaran 2018/2019. Sebagai 

gambarannya pada kondisi awal menunjukkan hasil belajar siswa dari 

rata-rata pratindakan sebesar 65,26. Siswa yang belum tuntas sebanyak 

18 siswa atau 80% dan siswa yang sudah tuntas 2 siswa atau 20%. 

Nilai siswa tertinggi adalah 85,45 dan nilai siswa terendah adalah 

61,35. Untuk itu perlu adanya tindakan untuk mengoptimalkan hasil 

belajar IPS di SD Negeri 1 Sekarjati. 

Persamaan dari penelitian terdahulu dan peneliti yang akan 

dilakukan adalah menggunakan penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan penelitian 

tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 

metode kualitatif. 
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5. Jurnal Agus Suwarno, Penerapan metode Cooperative Script terhadap 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: berdasarkan hasil 

dua observasi aktivitas belajar pra tindakan diketahui siswa aktif 

mengikuti proses belajar sebanyak 43,76% dan siswa yang tidak aktif 

dalam proses belajar mengajar sebanyak 56,2%. Dengan keaktifan 

belajar siswa yang diharapkan setiap kali pertemuan dalam proses 

pembelajaran 70% siswa aktif dalam mengikuti proses belajar 

mengajar yang sedang berlangsung. Dari analisis data pra siklus 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa belum mencapai harapan 

yang diinginkan dalam proses pembelajaran, yaitu 70% siswa aktif 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. Temuan awal dalam 

penelitian didapat bahwa kebanyakan siswa tidak begitu aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. gambaran tersebut dapat dilihat 

dari temuan data aktivitas belajar siswa yang muncul sebesar 43,76% 

dan aktivitas yang tidak muncuk 56,2%. 

Persamaan dari penelitian terdahulu degan penelitian yang akan 

dilakukan adalah menggunakan penerapan Cooperative Script dan 

perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah menggunakan penelitian tindakan kelas sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah metode kualitatif. 
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Selanjutnya adalah perbedaan dan persamaan dari masing-masing 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini akan diuraikan tabel sebagai 

berikut: 

Talbel 2.1 

Persalmalaln daln Perbedalaln Penelitialn Terdalhulu dengaln  

Penelitialn yalng Dilalkukaln 
 

No Nalmal, Tahun, 

Judul penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1          2           3             4 

1. Qonit Dalrojalt 

(2018) 

Penerapan model 

pembelajaran 

Cooperative 

Script untuk 

meningkatkan 

keaktifan dan 

hasil belajar 

siswa 

a. Membahas tentang 

model pembelajaran 

Cooperative Script. 

b. Subyek yang 

digunakan sama 

menggunakan mata 

pelajaran IPS. 

a. Fokus penelitian 

untuk mengetahui 

keaktifan dan hasil 

belajar sedangkan 

peneliti untuk 

mengetahui 

prencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

b. Peneliti terdahulu 

menggunakan 

analisis data secara 

deskriptif sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

observasi, dan 

wawancara. 

2 Alrgal Nizalr 

Aldialtma (2015) 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Script dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas 

VII di MTsN 

Kediri 

a. Membahas tentang 

Model Pembelajaran 

Cooperative Script 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

penelitian Tindakan 

Kelas sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

penelitian Kualitatif. 

3 Rimal Meilalni, 

Nalni Sutalrni 

(2018) 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Cooperative  

a. Membahas tentang 

Model Pembelajaran 

Cooperative Script  

a. Metode yang 

digunakan metode 

Kuasi Eksperimen 

dan bentuk Desain 

sedangkan peneliti 

menggunakan  

4 
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No Nalmal, Tahun, 

Judul penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1          2           3             4 

 Script untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

 

 Metode observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

4 Made Astra 

Winaya (2020) 

Penerapan model 

pembelajaran 

Cooperative 

Script 

menggunakan 

media gambar 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar IPS 

siswa kelas IV 

SD N 1 Sekarjati 

a. Membahas 

tentang model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Script 

a. Metode yang 

digunakan 

adalah PTK 

sedangkan 

peneliti metode 

yang digunakan 

kualitatif. 

5 Agus Suwarno ( 

2017) Penerapan 

metode 

Cooperative 

Script terhadap 

aktivitas siswa 

pada mata 

pelajaran IPS 

Terpadu. 

a. Membahas 

tentang 

pembelajaran 

Cooperative 

Script. 

b. Subyek yang 

digunakan 

Sama- sama 

mata pelajaran 

IPS 

a. Metode yang 

digunakan PTK 

sedangkan 

peneliti metode 

yang digunakan 

kualitatif. 

 

 

B. Kaljialn Teori 

1. Model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

a. Pengertialn model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Model merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran tutorial. Model juga dapat dipahami sebagai gambaran 

tentang keadaan sesungguhnya.
17
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 model aldallalh sebagai rencalnal altalu polal yalng dalpalt 

digunalkaln untuk membentuk kurikulum, mendesai materi-materi 

instruksional dan memandu proses pengajaran didalam kelas. 

Representasi dalam hal ini bias diartikan sebagai mewakili atau 

diwakili secara cermat dan seksama dalam menggunakan model, 

dimana seseorang atau sekelompok mungkin saja meniru gaya atau 

model yang sudah ditentukan. 

Sedalngkaln pengertialn pembelaljalraln beralsall dalri kaltal dalsalr 

belaljalr, yalng merupalkaln alktivitals interalksi alktif individu terhaldalp 

lingkungaln sehinggal terjaldi perubalhaln tingkalh lalku. Sementalral itu 

pembelaljalraln aldallalh penyedialaln kondisi yalng mengalkibaltkaln 

terjaldinyal proses belaljalr paldal siswal.
18

 Yalng perlu menjaldi perhaltialn 

aldallalh polal interalksi yalng dibalngun kalrenal disinilalh proses 

penyalmpalialn pengetalhualn daln nilali-nilali dallalm malteri pelaljalraln 

tersebut berlalngsung. 

Selalnjutnyal Cooperaltive script merupalkaln sallalh saltu straltegi 

pembelaljalraln dimalnal siswal bekerjal secalral berpalsalngaln daln 

bergalntialn secalral lisaln dallalm mengikhtisalrkaln balgialn-balgialn malteri 

yalng dipelaljalri. Straltegi ini ditujukaln untuk membalntu siswal berpikir 

secalral kritis daln konsentralsi paldal maltal pelaljalraln. siswal jugal jugal 

dilaltih untuk salling bekerjal salmal saltu salmal lalin dallalm sualsalnal yalng 

menyenalngkaln. Cooperaltive Script jugal melaltih siswal untuk 
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menemukaln ide-ide pokok dalri galgalsaln besalr yalng disalmpalikaln 

guru.
19

 

Teori Lalmbiotte mengemukalkaln balhwal  proses belaljalr yalng 

mendukung dallalm menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script yalitu sallalh saltu straltegi pembelaljalraln dimalnal siswal bekerjal 

salmal secalral berpalsalngaln daln bergalntialn secalral lisaln dallalm 

mengiktisalrkaln balgialn-balgialn malteri yalng dipelaljalri. Straltegi ini 

ditujukaln untuk membalntu murid berfikir secalral kritis daln 

berkonsentralsi paldal malteri yalng pelaljalraln. siswal jugal dilaltih untuk 

bekerjal saltu salmal lalin dallalm sualsalnal yalng menyenalngkaln. 

Cooperaltive Script jugal memungkinkaln siswal untuk menemukaln ide-

ide pokok dalri galgalsaln besalr yalng disalmpalikaln oleh guru. 

Melallui model pembelaljalraln Cooperaltive script, Malsallalh 

yalng dipecalhkaln bersalmal alkaln disimpulkaln bersalmal, peraln guru 

halnyal sebalgali falsilitaltor yalng mengalralhkaln siswal untuk mencalpali 

tujualn belaljalr. Paldal interalksi siswal terjaldi kesepalkaltaln, diskusi, 

menyalmpalikaln pendalpalt dalri ide-ide pokok malteri, salling 

mengingaltkaln dalri kesallalhaln malteri yalng disimpulkaln, membualt 

kesimpulaln bersalmal. Interalksi belaljalr yalng terjaldi benalr-benalr 

interalksi dominaln siswal dengaln siswal. alktivitals siswal selalmal 

pembelaljalraln Cooperaltive Script benalr-benalr memberdalyalkaln 

potensi siswal untuk mengalktuallisalsikaln pengetalhualn daln 
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keteralmpilalnnyal, jaldi benalr-benalr salngalt sesuali dengaln  yalng 

dikembalngkaln salalt ini. 

b. Malnfalalt Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Model pembelaljalraln Cooperaltive Script dalpalt meningkaltkaln 

halsil belaljalr siswal.
20

 Siswal jugal memperoleh sesualtu yalng lebih dalri 

alktivitals kooperaltif lalin yalng diberikaln penjelalsaln secalral rinci. siswal 

jugal mendalpaltkaln kesempaltaln mempelaljalri balgialn dalri malteri yalng 

tidalk dipelaljalrinyal.
21

 

Berdalsalrkaln talhalpaln-talhalpaln pembelaljalraln Cooperaltive 

Script Jalcobs et.All mengungkalpkaln  malnfalalt metode pembelaljalraln 

Cooperaltive Script yalitu sebalgali berikut: 

1) Bekerjal salmal dengaln oralng lalin daln bisal membalntu paldal siswal  

untuk mengerjalkaln tugals-tugals yalng dirasakan sulit. 

2) Dalpalt membalntu ingaltaln yalng terlupalkaln paldal teks. 

3) Dengaln mengidentifikalsi ide-ide pokok yalng aldal paldal malteri  

dalpalt membalntu ingaltaln dan pemalhalmaln. 

4) Memberikaln siswal membenalrkaln kesallalhpalhalmaln. 

5) Membalntu siswal menghubungkaln ide-ide pokok malteri dengaln 

kehidupan nyata. 

6) Membalntu penjelalsaln balgialn balcalaln secalral keseluruhaln. 

7) Memberikaln kesempaltaln untuk mengulalngi daln membalntu 

mengingalt kemballi. 
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c. Prinsip Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Model pembelaljalraln Cooperaltive Script ini memiliki konsep 

dalri alctive lealrning, daln cooperaltive lealrning. Malkal prinsip-prinsip 

dallalm model pembelaljalraln ini salmal dengaln prinsip-prinsip yalng aldal 

paldal model pembelaljalraln Cooperaltive Lealrning, prinsip-prinsip 

yalitu: 

1) Siswal halrus memiliki persepsi balhwal merekal tenggelalm daln 

berenalng bersalmal. 

2) Siswal memiliki talnggung jalwalb terhaldalp siswal lalin dallalm 

kelompoknyal, disalmping talnggung jalwalb terhaldalp diri sendiri 

dallalm mempelaljalri malteri yalng dihaldalpi. 

3) Siswal dalpalt berpalndalngaln balhwal merekal semualnyal memiliki 

tujualn yalng salmal. 

4) Siswal halrus berbalgi tugals daln berbalgi talnggung jalwalb, salmal 

besalrnyal dialntalral palral alnggotal kelompok. 

5) Siswal dalpalt diberi sualtu evallualsi altalu penghalrgalaln yalng alkaln 

ikut berpengalruh terhaldalp evallualsi seluruh alnggotal kelompok. 

6) Siswal berbalgali kepemimpinaln, sementalral merekal memperoleh 

keteralmpilaln bekerjal salmal selalmal belaljalr. 

7) Siswal alkaln dimintal mempertalnggung jalwalbkaln secalral individu 

malteri yalng dipelaljalri dallalm kelompok kooperaltif.
22
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d. Kalralkteristik Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Pembelaljalraln Cooperaltive Script memiliki tigal kalralkteristik 

yalitu: 

1) Siswal dallalm kelompok secalral kooperaltif menyelesalikaln malteri 

belaljalr sesuali halralpaln yalng alkaln dicalpali. 

2) Kelompok dibentuk dalri beberalpal siswal yalng memiliki 

kemalmpualn berbedal-bedal, balik tingkalt kemalmpualn tinggi, 

sedalng, daln rendalh. 

3) Penghalrgalaln lebih menekalnkaln paldal kelompok dalri paldal malsing-

malsing individu.
23

 

e. Lalngkalh-lalngkalh Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln Cooperaltive Script menurut  

Lalmbiotte sebalgali berikut: 

1) Guru membalgi siswal kedallalm kelompok-kelompok berpalsalngaln. 

2) Guru membalgi walcalnal/malteri untuk dibalcal daln dibualt 

ringkalsalnnyal. 

3) Guru daln siswal menetalpkaln sialpal yalng pertalmal berperaln sebalgali 

pembicalral daln sialpal yalng berperaln sebalgali pendengalr. 

4) Pembicalral membalcalkaln ringkalsalnnyal selengkalp mungkin dengaln 

memalsukkaln ide-ide pokok kedallalm ringkalsalnnyal. Selalmal proses 

pembalcalaln. siswal-siswal lalin halrus menyimalk/menunjukkaln ide-

ide pokok yalng kuralng lengkalp daln membalntu mengingalt daln 

                                                           
23

 Miftahul Huda, Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

2019), 212 



 

 

25 

menghalfall ide-ide pokok dengaln menghubungkaln dengaln malteri 

sebelumnyal. 

5) Siswal bertukalr peraln, yalng semulal sebalgali pembicalral ditukalr 

menjaldi pendengalr daln seballiknyal. 

6) Guru daln siswal melalkukaln kemballi kegialtaln seperti dialtals. 

7) Guru daln siswal bersalmal-salmal membualt kesimpulaln malteri 

pembelaljalraln. 

8) Penutup.
24

 

f. Kegialtaln siswal dallalm Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Jalcobs menyebut balhwal model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script sebalgali berikut: Sualsalnal halti, Memalhalmi, Mengingalt, Deteksi, 

Menjelalskaln, Tinjalualn. 

1) Sualsalnal halti merupalkaln talhalp kesepalkaltaln untuk menentukaln 

alturaln yalng digunalkaln dallalm berkolalboralsi, misallnyal 

memberikaln isyalralt jikal terjaldi kesallalhaln dallalm menyalmpalikaln 

ide-ide pokok seperti menepuk balhu altalu dengaln isyalralt sualral 

altalu dengaln yalng lalinnyal. 

2) Memalhalmi  merupalkaln talhalp membalcal untuk memalhalmi isi teks 

dallalm walktu tertentu. 

3) Mengingalt  merupalkaln talhalp membualt ringkalsaln ide-ide pokok 

dalri malteri daln selalnjutnyal menyalmpalikaln kepaldal palsalngalnnyal. 

                                                           
24

 Miftahul Huda, M, Pd, Model-Model Pengajaran  dan Pembelajaran (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), 213. 



 

 

26 

4) Deteksi merupalkaln talhalp menemukaln kesallalhaln dalri ringkalsaln 

penyalmpalialn malteri kepaldal palsalngalnnyal. 

5) Menjelalskaln merupalkaln talhalp menguralikaln halsil ringkalsaln 

malteri kepaldal palsalngalnnyal, 

6) Tinjalualn merupalkaln talhalp kedual palsalngaln mencalri ide-ide pokok 

malteri.
25

 

g. Peraln guru dallalm Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Selalmal proses pembelaljalraln Cooperaltive Script berlalngsung 

guru halnyal menjaldi falsilitaltor. pembelaljalraln ini muncul dalri konsep 

balhwal siswal alkaln lebih mudalh menemukaln  daln memalhalmi konsep 

yalng sulit jikal merekal salling berdiskusi dengaln temalnnyal. sebalgali 

guru daln mungkin siswal kital pernalh menggunalkalnnyal altalu 

mengallalminyal sebalgali contoh: (1) siswal dibentuk dallalm kelompok-

kelompok yalng terdiri 2 oralng berpalsalngaln sebalngku untuk bekerjal 

salmal dallalm mengualsali malteri yalng diberikaln guru. (2) siswal belaljalr 

bersalmal sebalgali sualtu tim dallalm menyelesalikaln tugals-tugals 

kelompok untuk mencalpali tujualn bersalmal. (3) siswal secalral rutin 

bekerjal dallalm kelompok untuk salling membalntu memecalhkaln 

malsallalh-malsallalh yalng kompleks. 

h. Kelebihaln Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script 

Straltegi pembelaljalraln Cooperaltive Script memiliki beberalpal 

kelebihaln. Dialntalralnyal aldallalh: 
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1) Dalpalt menumbuhkaln ide-ide pokok altalu galgalsaln balru, dalyal 

berpikir kritis, sertal mengembalngkaln jiwal keberalnialn dallalm 

menyalmpalikaln hall-hall balru yalng benalr. 

2) Mengaljalrkaln siswal untuk percalyal kepaldal guru daln lebih percalyal 

lalgi paldal kemalmpualn sendiri untuk berpikir, mencalri informalsi 

dalri sumber lalin, daln belaljalr dalri siswal lalin. 

3) Mendorong siswal untuk berlaltih memecalhkaln malsallalh dengaln 

mengungkalpkaln idenyal secalral verball daln membalndingkaln ide 

siswal dengaln ide temalnyal. 

4) Membalntu siswal belaljalr menghormalti siswal yalng pintalr daln 

siswal yalng kuralng pintalr sertal menerimal perbedalaln yalng aldal. 

5) Memotivalsi siswal yalng kuralng palndali algalr malmpu 

mengungkalpkaln pemikiralnnyal. 

6) Memudalhkaln siswal berdiskusi daln melalkukaln interalksi sosiall. 

7) Meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtif.
26

 

i. Kelemalhaln Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script  

Alkaln tetalpi, straltegi ini jugal memili kekuralngaln yalng alntalral 

lalin aldallalh: 

1) Ketalkutaln beberalpal siswal untuk mengelualrkaln ide kalrenal alkaln 

dinilali oleh temaln dallalm kelompoknyal. 
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2) Ketidalkmalmpualn semual siswal untuk meneralpkaln straltegi ini, 

sehinggal balnyalk walktu yalng alkaln tersital untuk menjelalskaln 

mengenali model pembelaljalraln ini. 

3) Kehalrusaln guru untuk melalporkaln setialp penalmpilaln siswal daln 

tialp tugals siswal untuk menghitung halsil prestalsi kelompok, daln ini 

bukaln tugals yalng sebentalr. 

4) Kesulitaln membentuk kelompok yalng salling bergotong royong 

daln dalpalt bekerjal salmal dengaln balik 

5) Kesulitaln menilali siswal sebalgali individu kalrenal merekal beraldal 

dallalm sekelompok.
27
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah cara atau teknik yang disusun secara teratur yang 

digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data/informasi dalam 

melakukan penelitian yang disesuaikan dengan subjek/objek yang diteliti. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan, metode kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang diamati.
28

 Penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 

tertarik pengumpulan data analisis data yang relevan diperoleh dari situasi 

alami.
29

 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan, 

seperti di lingkungan sekolah, lembaga-lembaga dan organisasi 

kemasyarakatan.
30

 

 

 

                                                           
28

 Lexy J, Moelong, Penelitian Kualitatif , ( Bandung:Rosda Karya, 2013), 4 
29

 Djama’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung:Alfabeta, 2014), 25. 
30

 Moloeng, Y. L, Metide Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2010), 49. 



 

 

30 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atau tempat dimana peneliti tersebut hendak dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, Peristiwa, 

teks, dan sebagainya) dan unit analisis.
31

 

Penelitian ini dilaksanakan SMP Plus Darus Sholah Jember yang 

berada dijalan Moh. Yamin No. 25, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Alasan 

penulis lokasi tersebut karena penulis menemui gejala-gejala yang berkaitan 

dengan model pembelajaran Cooperative Script. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian disini adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sampel dalam sebuah penelitian, yang dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu dengan 

memilih orang yang dianggap paling tahu tentang data penelitian yang 

diinginkan.
32

 

Penggunaan teknik purposive sampling bertujuan untuk mengambil 

beberapa responden informan yang terkait dengan permasalahan yang akan 

diteliti. 

 Subjek penelitian dan informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah 

2. Waka kurikulum 

3. Guru IPS (Sebanyak 1 Orang) 
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4. Siswa SMP Plus Darus Sholah Jember, Kelas VII B (Sebanyak 32 Siswa) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah segala peralatan yang digunakan 

untuk memperoleh, mengolah dan menginterprestasikan informasi dari para 

responden dengan pola pengukuran yang sama. Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan teknik sebagai berikut. 

1. Observasi  

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
33

 Teknik 

observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran Cooperative Script dalam proses 

pembelajaran IPS.
34

 Data yang diperoleh peneliti dari kegiatan observasi 

ini adalah: 

a) Perencanaan model pembelajaran Cooperative Script dalam 

pembelajaran IPS 

b) Pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Script dalam 

pembelajaran IPS 

c) Evaluasi dari penerapan model pembelajaran Cooperative Script 

dalam pembelajaran IPS 

2. Wawancara  

Walwalncalral aldallalh sualtu calral pengumpulaln daltal yalng digunalkaln 

untuk memperoleh informalsi lalngsung dalri sumbernyal. Walwalncalral ini 
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digunalkaln bilal ingin mengetalhui hall-hall dalri responden secalral lebih 

mendallalm sertal jumlalh responden sedikit.
35

 Dalpalt dikaltalkaln balhwal 

walwalncalral merupalkaln percalkalpaln taltalp mukal alntalral pewalwalncalral 

dengaln sumber informalsi, dimalnal pewalwalncalral bertalnyal lalngsung 

tentalng sualtu objek yalng diteliti daln telalh diralncalng sebelumnyal. 

Jenis walwalncalral yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

walwalncalral talk struktur. Dengaln teknik walwalncalral ini memudalhkaln daln 

memberikaln kelualsaln peneliti untuk mengetalhui lebih detalil terkalit 

pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script. Daltal yalng telalh 

diperoleh melallui metode walwalncalral aldallalh sebalgali berikut: 

a. Perencalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dallalm 

pembelaljalraln IPS 

b. Pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dallalm 

pembelaljalraln IPS 

c. Evallualsi dalri peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

dallalm Pembelaljalraln IPS 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi ditujukaln untuk memperoleh daltal lalngsung dalri tempalt 

penelitialn.
36

 Metode pengumpulaln daltal, dengaln calral mencalri daltal, altalu 

informalsi yalng sudalh dicaltalt dallalm beberalpal dokumen yalng aldal. Halsil 

penelitialn dalri observalsi altalu walwalncalral, dallalm hall ini peneliti 

menggunalkaln pengumpulaln daltal dengaln dokumen bertujualn mendalpalt 
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informalsi terkalit model pembelaljalraln Cooperaltive Script. Daltal yalng 

diperoleh dalri dokumentalsi ini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Perencalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dallalm 

pembelaljalraln IPS 

b. Pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dallalm 

pembelaljalraln IPS 

c. Evallualsi dalri peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

dallalm pembelaljalraln IPS 

E. Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal merupalkaln proses mencalri daln menyusun secalral 

sistemaltis daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln daln 

dokumentalsi, dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal kedallalm kaltegori, 

menjalbalrkaln kedallalm unit-unit, melalkukaln sintesal, menyusun kedallalm polal, 

memilih malnal yalng penting daln yalng alkaln dipelaljalri altalu membualt 

kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh sendiri malupun oralng lalin.
37

  

Aldalpun teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

teknik alnallisis model interalktif Miles daln Hubermaln yalitu kondensalsi daltal 

(daltal condesaltion), penyaljialn daltal (daltal displaly), penalrikaln kesimpulaln daln 

verifikalsi (verificaltion).
38

 

1. Kondensalsi Daltal (Daltal Condesaltion) 

 Kondensalsi daltal merujuk kepaldal proses menyeleksi, 

memfokuskaln, menyederhalnalkaln, mengalbstralksi daln mentralnsformalsi 
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daltal yalng terdalpalt paldal caltaltaln lalpalngaln malupun tralnskip. Dallalm 

penelitialn ini diuralikaln sebalgali berikut. 

a. Menyeleksi  

Menurut miles daln hubermaln, peneliti halrus bertindalk selektif, 

yalitu menentukaln dimensi-dimensi yalng lebih bermalknal daln sebalgali 

konsekuensinyal, informalsi alpal yalng dalpalt dikumpulkaln daln alnallisis. 

Peneliti mengumpulkaln seluruh informalsi tersebut untuk memperkualt 

peneliti. 

b. Memfokuskaln  

Miles daln hubermaln mengaltalkaln balhwal memfokuskaln daltal 

merupalkaln bentuk pral-alnallisis. Paldal talhalp ini, peneliti memfokuskaln 

daltal yalng berhubungaln dengaln rumusaln malsallalh penelitialn. Talhalp ini 

melalnjutkaln dalri talhalp seleksi daltal. Peneliti halnyal membaltalsi daltal 

yalng berdalsalrkaln rumusaln malsallalh. 

c. Mengalbtalsikaln  

Mengalbtalsikaln merupalkaln usalhal untuk membualt ralngkumaln yalng 

inti, proses daln pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng perlu sehinggal tetalp 

beraldal didallalmnyal. Paldal talhalp ini daltal yalng telalh terkumpul di 

evallualsi, khususnyal berkalitaln dengaln kuallitals daln kecukupaln daltal. 

d. Menyederhalnalkaln daln Mentralnsformalsi 

Daltal dallalm penelitialn ini selalnjutnyal diseralhkaln daln 

ditralnsformalsikaln dallalm berbalgali calral, yalkni melallui seleksi, yalng ketalt 
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dengaln ringkalsaln altalu uralialn yalng singkalt, menggolongkaln daltal 

dallalm saltu polal yalng luals daln sebalgalinyal. 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Penyaljialn daltal aldallalh sekumpulaln informalsi yalng tersusun dengaln 

memberi kemungkinaln aldalnyal penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln 

tindalkaln. Peneliti ini meyaljikaln daltal berupal dskriptif altalu menjalbalrkaln 

daltal mengenali pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script. 

3. Penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi (Dralwing alnd Verifying Conclusion) 

Kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltif dimungkinkaln dalpalt menjalwalb 

rumusaln malsallalh yalng dirumuskaln sejalk alwall. Kesimpulaln ini 

merupalkaln talhalpaln balru yalng sebelumnyal pernalh aldal. Talhalpaln dalpalt 

berupal deskriptif altalu galmbalraln obyek yalng sebelumnyal malsing tidalk 

jelals sehinggal setelalh diteliti menjaldi jelals.
39

 

F. Kealbsalhaln Daltal 

Kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln trialngulalsi sumber 

daln trialngulalsi teknik. Trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal 

dengaln pengecekaln daltal dalri sumber dengaln calral daln berbalgali walktu.
40

 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln dual trialngulalsi yalitu.  
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1. Trialngulalsi sumber 

Trialgulalsi sumber dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln calral 

mengecek daltal yalng telalh diperoleh dalri beberalpal sumber daltal yalng 

sudalh diperoleh di cek kemballi oleh peneliti walwalncalral dengaln siswal 

daln guru SMP Plus Dalrus Sholalh Jember.
41

 

2. Trialngulalsi Teknik 

Trialngulalsi teknik dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln calral 

mengecek daltal yalng telalh diperoleh dalri beberalpal metode yalitu metode 

observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi mengenali peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltif Script.
42

  

G. Talhalp-talhalp Penelitialn 

Paldal talhalpaln-talhalpaln ini, peneliti ini menguralikaln altalu menjelalskaln 

mengenali rencalnal pelalksalnalaln peneltialn, mulali dalri talhalpaln persialpaln, 

pelalksalnalaln daln pelalporaln. 

1. Talhalp persialpaln 

Talhalpaln pral lalpalngaln ini menyusun rencalnal penelitialn seperti 

pengaljualn judul, penyusunaln maltrik penelitialn yalng dilalnjutkaln dengaln 

konsultalsi kepaldal dosen pembimbing, menyialpkaln perlengkalpaln 

penelitialn jugal mengurus suralt penelitialn sertal suralt untuk dosen 

pembimbing. Selalnjutnyal usali mengurusi talhalp alwallaln salaltnyal terjun 
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kelalpalngaln untuk dalpalt mengetalhui laltalr belalkalng objek penelitialn daln 

memberikaln informalsi yalng vallid. 

2. Talhalpaln pelalksalnalaln 

Talhalp pelalksalnalaln merupalkaln talhalpaln inti yalng mulali terjun 

kelalpalngaln tempalt penelitialn berlalngsung. Dallalm talhalp ini peneliti halrus 

memalhalmi betul laltalr belalkalng daln tujualn penelitialn lebih mendallalm. 

Selalnjutnyal mulali mengumpulkaln daltal melallui yalng sudalh direncalnalkaln 

dallalm penelitialn berupal observalsi, walwalncalral sehinggal mengumpulkaln 

dokumen yalng penting dallalm pelalksalnalaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script. 

3. Talhalpaln pelalporaln 

Talhalp pelalporaln ini merupalkaln talhalp alkhir dallalm proses 

penelitialn. Paldal talhalp ini peneliti mengelolal daltal-daltal yalng dalpalt dalri 

sumber altalu pihalk yalng terkalit dengaln kesimpulaln yalng alkaln disusun 

dallalm sebualh lalporaln penelitialn. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Dalam bagian ini merupakan salah satu upaya untuk mendeskripsikan 

eksistensi dari lokasi penelitian ini serta mendeskripsikan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan. Dari beberapa statemen tersebut, nantinya kita akan 

mengetahui apakah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada 

Mata Pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah Jember melibatkan siswa 

secara aktif dan dapat meningkatkan kerjasama serta memotivasi siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPS. Dan dalam penelitian ini tidak secara 

keseluruhan objek yang diteliti tetapi sebagian saja atau hal-hal itu yang 

terkait dengan pembahasan judul skripsi ini yang meliputi: 

1. Profil SMP Plus Darus Sholah Jember  

a. Nama Sekolah                       : SMP Plus Darus Sholah Jember 

b. NPSN                                    : 20523962 

c. Alamat lengkap                      : Jl. Moh. Yamin No 25 Jember 

d. Jalan desa/Keseluruhan          : Tegal besar 

e. Kecamatan                              : Kaliwates 

f. Kabupaten                               : Jember 

g. Status Sekolah/Terakreditasi  : Terakreditasi “A” 

h. Tahun Didirikan                     : 4 Oktober 1985 

i. Telepon                                  : 2147483647 

j. Website                                  : http://www.darussholah.net 

http://www.darussholah.net/


 

 

39 

k. Email                                      : smpplus.darsol surgaku@gmail.co
43

 

a. Visi SMP Plus Darus Sholah Jember 

Membentuk generasi masa depan yang berguna bagi nusa dan bangsa 

menuju bahagia dunia dan akhirat.
44

 

b. Misi SMP Plus Darus Sholah Jember 

1). Memantapkan religiusitas ( Ad-dien ) 

2). Mengembangkan intelektualitas ( Al-„aql ) 

3). Membangun karakter ( Al-haya‟) 

4). Meraih prestasi ( Al-„amalussholih ) 

Didiklah anak-anakmu tentang sesuatu yang tidak diajarkan 

kepadamu, karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk suatu zaman 

yang berbeda dengan zamanmu.
45

 

2. Sejarah Sekolah  

SMP Plus Darus Sholah Jember adalah salah satu SMP yang berada di 

Kecamatan, SMP Plus Darus Sholah ini berlokasi di Jl. M. Yamin No 25 

desa Kedungpiring, Tegal Besar Kaliwates Jember. Yayasan pendidikan 

Islam Darus Sholah didirikan pada tanggal 4 oktober 1985 dengan akta 

notaris nomor 5. 

Dilihat dari segi letak gedung sekolah berada pada posisi yang 

strategis, karena gedung sekolah tersebut terletak disebelah kiri jalan raya. 

SMP Plus Darus Sholah Jember ini mempunyai batasan-batasan sebagai 

berikut: 
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- Sebelah Utara     : Perumahan penduduk 

- Sebelah Selatan : Perum. Tegal Besar Permai 

- Sebelah Timur   : Perumahan Tegal Besar Permai 

- Sebelah Barat    : Jl. M.Yamin 25 Islamic Center Darus Sholah 

Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah, sebagaimana 

tercantum dalam anggaran dasar, bergerak dalam bidang kegamaan, 

sosial dan kemanusiaan. Wujud dari anggaran dasar tersebut Yayasan 

Pendidikan Islam Darus Sholah berupaya turut berpartisipasi dalam 

pembentukan pribadi manusia Indonesia yang memiliki keunggulan. 

Keunggulan akidah yang lurus, akhlak yang mulia, ibadah yang tekun 

dan istiqomah. Berdasarkan hal tersebut, maka Yayasan Pendidikan 

Islam Darus Sholah mendirikan dan menyelenggarakan pendidikan 

formal, diantaranya jenjang Sekolah Menengah Pertama. 

Sekolah Menengah Pertama Darus Sholah merupakan sekolah 

yang memadukan antara kurikulum 2013 dengan kurikulum khas 

yayasan dan pesantren. Penambahan kurikulum khas yayasan 

merupakan ciri khas yang ingin diunggulkan berkaitan status sekolah 

sebagai sekolah menengah pertama plus darus sholah. kurikulum khas 

yayasan merupakan pengembangan dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Kurikulum khas yayasan meliputi mata pelajaran 

Akidah Akhlaq, Fiqih, Alqur‟an Hadits, Bahasa Arab, Kitab Kuning 

dan Tahfidh. 
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Penekanan kurikulum khas yayasan terutama berkaitan dengan 

pelaksanaan ibadah sehari-hari seperti wudhu dan shalat. Kurikulum 

khas yayasan juga disesuaikan dengan perkembangan otak anak, sikap 

perilaku, dan adab sopan santun. 

Selain penambahan kurikulum khas yayasan, pembelajaran di 

dalam kelas didukung oleh program pembiasaan yang di dasarkan 

kepada nilai-nilai Al Qur‟an dan As Sunnah dengan pemahaman yang 

shahih. Para siswa diajarkan adab-adab islami, baik dalam bergaul 

dengan sesama siswa maupun dengan guru dan orang tua. 

Para siswa juga dibiasakan dengan pakaian yang sopan dan 

sesuai dengan tuntunan syari‟at. Sehingga mereka sudah terbiasa 

melakukan kebaikan sehari-hari. 

Sekolah Menengah Pertama Plus Darus Sholah, menerapkan 

belajar 6 hari, yakni mulai hari Senin sampai dengan Sabtu. 

Pembelajaran dimulai pada Pukul 07.00 WIB sampai dengan Pukul 

15.00 WIB, pagi diawali dengan Ngaji Al Qur‟an dan Sholat Dhuha 

berjamaah, dan ditambahi dengan Les pada pukul 15.30 WIB sampai 

16.30 WIB.
46

 

3. Identitas Kepala Sekolah 

Identitas Kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

a. Nama Kepala Sekolah            : Zainal Fanani 
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b. Pangkat/Gol                            : Kepala sekolah 

c. TMT                                       :1 Maret 1983 

d. Pendidikan                              :S2 

e. Alamat                                    :Tegal Besar 

4. Struktur Organisasi SMP Plus Darus Sholah Jember 

Struktur Organisasi Smp Plus Darus Sholah Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

No        Jabatan               Nama 

1 Kepala Sekolah  Drs. H. Zainal Fanani, 

M.Pd. 

2 Wakil Kepala Sekolah Muslimin, S.H.I. 

3 Waka Kurikulum Pipit Ermawati, S.Pd. 

4 Waka Kesiswaan Anis Sholikatun Nisa‟, 

S.Pd. 

5 Waka Sarparas Moh. Asnawi, S.Pd. 

6 Humas Edy Susanto, S.Pd. 

7 Bendahara Mahinunik, S.Pd. 

8 BK Rahmatullah, S.Pd. 

Elok Muliqotur Rohmah 

9 Tata Usaha Aqtor El Ardhi, S.Pd. 

Ahmad Rizal Ardiansani 
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5. Data Guru dan Siswa 

Data pendidik dan peserta didik di SMP Plus Darus Sholah Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

a. Data Guru 

Daftar nama guru mata pelajaran diSMP Plus Darus Sholah 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Guru SMP Plus Darus Sholah Jember  

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No. Nama Mata Pelajaran 

1 Drs. H. Zainal Fanani, M.Pd Kepala Sekolah 

2 Sukardi Hasan ,S.Sos. IPS Terpadu 

3 Ir.Ganef Zaiful Prakarya 

4 M. Mukarromin Hasan, S.Sos.I Hadist/Tarikh 

5 Muslimin, SH.I PAI 

6 Fattah Thoyib Tauhid/Ahklak 

7 Anis Sholikatun nisak, S.Pd Bhs Inggris 

8 Hj.Nisa‟Karimah. S.Pd.I Kaprodi Tahfidh 

9 Siti Fatimah, S.Pd Bahasa Inggris 

10 Zainul Hakim, S.E.I,M.Pd.I Bahasa Inggirs 

11 Ely Widyaningsih, S.Pd. Bahasa Inggris 

12 Diyan Sartika Weny, S.Pd IPS Terpadu 

13 Moh Asnawi, S.Pd.I PAI 

14 Dyah Ervi Sri Sukesih. S.Pd. IPA 

15 Sundusiyyah, S.Pd.I Nahwu Sorrof 

16 Riza Moh. Abdillah, S.Pd. Matematika 

17 Subhan Suryonoto. S,Pd.  Matematika 

18 Ahmad Yusuf, S.Pd. IPA 

19 Edy Susanto, S.Pd IPA 

20 Ibrahim, S.Pd. Tauhid/Akhlaq 

21 Afifah, S.Si Tauhid 

22 Saifudin Juhri, S.Pd. Penjaskes 

23 M. Bastomi Tarekh 

24 H Fahrudin, LC Alquran Hadist 

25 Pipit Ermawati, S.Pd. Bhs Indonesia 

26 M. Itmamul Wafa, S.Pd. Matematika 

27 Luluk Masrifah, S.Pd.I Nahwu/Sorrof 

28 Lailia Ulfa Wahidah, S.Pd.  Bhs Indonesia 
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No. Nama Mata Pelajaran 

29 Intan Daurotus Sa‟adah, S.Pd.I Tauhid/Tarikh 

30 Haniyah, S.Pd.I Tauhid/Akhlaq 

31 M. Muzakki, S.Pd. Bhs Inggris 

32 
Muhammad Subhan 

Hidayatullah, S.Pd. 
Bhs Inggris 

33 M. Syahibusy, Syafaat, S.Pd.I Bhs Inggris 

34 Dra. Fatonah IPS Terpadu 

35 Ahmad Lutfi, S.Pd.I Hadist 

36 Aqtor El Ardhi. S.Pd.I PAI 

37 M. Ika Marta Yuda, S.Pd IPA 

38 Birul Alim, S.Pd Matematika 

39 Ma‟on Arifin, SH PKN 

40 Ummil Khoir Holy Quran 

41 Damar Cintasih Putri, S.Pd IPA 

42 Ahmad Jimly Ashari, S.Pd Kaligrafi 

43 Asri Nur Hayati, SH PKN 

44 Ana Mulyana, S.Pd Bhs Indonesia 

45 Ghusniyatun Aliyah Holy Quran 

46 Imam Barizi Nahwu Sorrof 

47 Bahjatus Saniah Holy Quran 

48 Yuliana Maskari, S.Pd. Prakarya 

49 Ahmad Fauzan, M.Pd. Nahwu Sorrof 

50 Elok Muliqotul Rohmah, S,Pd Bimbingan Konseling 

51 Syamsul Arifin, S.Sos PKN 

52 Ira Widiasturi, S.Pd IPS Terpadu 

53 Mila Susanti, M.Pd IPA Terpadu 

54 Dewi Fatmawati, S.Pd IPA Terpadu 

55 Rully Restinigtiyas, S.Pd PJOK 

56 Zizka Chofsyah Cotrunnada IPS Terpadu 

57 Ani Masruroh Akhlak 

58 Ayuni Ainun Fajariah B Arab 

59 A Rizal Ardiansani Tauhid 

60 Nusrotul Diniyah Nahwu Sorrof 

61 Misbahul Umam, S.Pd.I Nahwu Sorrof Fiqih 

62 Siti Magfiroh Kaligrafi 
  

b. Data Siswa
47

 

Data jumlah Siswa di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 
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Tabel 4.2 

Data Siswa SMP Plus Darus Sholah Jember  

Tahun Pelajaran 2021/2022. 
 

Kelas L P JUMLAH 

VII 130 141 271 

VIII 92 107 199 

IX 81 86 167 

JUMLAH 303 334 637 

 

 

6. Ekstrakulikuler dan Les Tambahan SMP Plus Darus Sholah Jember 

Selain dari materi pokok dan utama, siswa  juga difasilitasi dengan 

ekstra kulikuler dan les tambahan, yang mana les tambahan dilaksanakan 

pada hari Senin-Kamis, Jum‟at dan Sabtu untuk tambahan Ekstra 

Kulikuler, untuk menunjang Prestasi dari Akademik dan Non Akademik. 

Adapun pelajaran yang di Les Tambahan yaitu, Matematika, IPA, 

Nahwu, Shorof dan Tahfidh. Ekstra Kulikuler di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Darus Sholah ada berbagai macam seperti, Kaligrafi, 

Pramuka, Futsal, Pencak Silat, Tilawah, Tata Boga, Desain Grafis, Pidato, 

dll. Tidak menutup kemungkinan mengadakan ekstra kulikuler baru, 

sesuai dengan minat dan bakat para siswa, demi menunjang prestasi di 

sekolah. 

Tenaga pelatih di Ekstra Kulikuler dan Les Tambahan, selain dari 

guru yang memang mengajar di Sekolah, juga mendatangkan guru dari 

luar sekolah yang sesuai dengan bidang dan keahliannya. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

disajikan data sebagai berikut. 
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1. Perencanaan Model Pembelajaran Cooperative Script pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Plus Darus Sholah 

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah proses disiplin ilmu 

pengetahuan, realistis, sistem dan teknologi pembelajaran yang bertujuan 

agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien serta 

menjadi rumusan-rumusan tentang apa yang akan dilakukan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan sebelum kegiatan 

belajar-mengajar sesungguhnya dilaksanakan. Dalam hal ini perencanaan 

merupakan suatu sistem yang menjelaskan adanya analisis atas semua 

komponen yang benar-benar harus saling terkait secara fungsi untuk 

mencapai tujuan. Dalam pembelajaran, model menjadi strategi yang 

menjelaskan operasional, alat, atau teknik yang digunakan siswa dalam 

berproses untuk bisa mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran 

dijadikan bahan inti oleh guru untuk mempersiapkan rencana 

pembelajaran yang sangat menarik dan menyenangkan, serta tidak 

membuat siswa jenuh sehingga dengan menerapkan model pembelajaran 

siswa diharapkan lebih untuk mengerti dan memahami materi pelajaran 

serta dapat memberikan suasana kenyamanan dalam pembelajaran. 

Namun, yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus 

dilaksanakan dengan mudah dan bisa dimengerti. 

Model dalam proses pembelajaran sangat banyak ragamnya dan 

unik, dengan banyaknya model pembelajaran maka guru harus benar-



 

 

47 

benar memilih model pembelajaran yang sesuai dengan siswa. sehingga 

pemilihan model menjadi sasaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran dikelas, ada banyak model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar disekolah. salah 

satunya model pembelajaran yang digunakan di SMP Plus Darus Sholah 

Jember yaitu model pembelajaran Cooperative Script. 

Model pembelajaran Cooperative Script yang akan dilaksanakan 

oleh guru SMP Plus Darus Sholah Jember, maka guru harus melakukan 

perencanaan terlebih dahulu, agar perencanaan tersebut berjalan lancar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perencanaan yang 

perlu disiapkan untuk melaksanakan model pembelajaran Cooperative 

Script yaitu guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan, guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya, guru dan siswa menetapkan siapa yang berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar dalam 

pembelajaran Cooperative Script, berikut penjelasan tersebut. 

a. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan 

1) Guru membagi siswa kedalam kelompok merupakan hal yang 

sangat utama dalam pengunaan model pembelajaran Cooperative 

Script, membagi siswa kedalam kelompok seperti yang 

disampaikan Oleh Ibu Diyan Sartikaweny, S.Pd. sebagai berikut. 

 “Sebenarnya bukan hanya model pembelajaran 

Cooperative Script saja, tetapi semua model pembelajaran 

saya harus membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

digunakan dalam model pembelajaran Cooperative Script 
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tersebut dan dikarenakan model pembelajaran Cooperative 

Script itu model pembelajaran yang menggunakan siswa 

kedalam kelompok sebangku untuk saling bertukar peran 

misalnya seperti materi interaksi sosial dan lembaga sosial 

jika tidak dipahami oleh siswa maka siswa kebingungan, 

apa saja yang ada dimateri aktivitas manusia dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut. Dan siswa mempunyai peran 

masing-masing yaitu sebagai pembicara dan sebagai 

pendengar.dan saya hanya cukup menjadi fasilitator. jadi 

disini yang sangat berperan yaitu siswa untuk menyimak 

atau menunjukkan ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan 

materi lainnya.”
48

 

 

Menurut Ibu Diyan Sartikaweny, S.Pd. selaku guru IPS 

SMP Plus Darus Sholah Jember, untuk  menentukan materi harus 

sesuai dengan materi yang bisa dibuat ringkasan oleh siswa dan 

bisa dipraktekan secara langsung, baik dalam kelas maupun diluar 

kelas sehingga siswa bisa mudah mengerti dan memahami materi 

yang sudah dipraktekan. 

Sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Pipit 

S.Pd. selaku Waka kurikukulum SMP Plus Darus Sholah Jember 

mengenai pemilihan materi yang cocok menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut: 

“Memang tidak semua materi itu bisa diterapkan dengan 

model pembelajaran Cooperative Script, guru itu mencari 

mana yang tepat yang tidak untuk menerapkan model 

pembelajaran, seperti memilih materi-materi yang sulit 

dipahami dan dimengerti contohnya aktivitas manusia 

dalam memenuhi kebutuhan. Kalau siswa disuruh 

memahami atau mengerti mungkin anak-anak akan 
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kesulitan jika menjelaskan menggunakan metode ceramah 

atau diberikan contoh langsung dilingkungan sekitar 

mungkin saja anak-anak perlahan akan bisa mengerti apa 

yang dimaksud dengan aktivitas manusia dalam memenuhi 

kebutuhan, maka dari itu siswa akan lebih mudah untuk 

memahaminya.”
49

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tidak semua mata 

pelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script tetapi model pembelajaran Cooperative Script menjadi salah 

satu pilihan dalam model pembelajaran di SMP Plus Darus Sholah 

Jember. 

Pemberian materi merupakan awal langkah pertama 

kesiapan guru untuk mengajar siswa. Pernyataan tersebut juga 

sesuai dengan pernyataan dari Bapak Zainal Fanan, M.Pd. selaku 

Kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember sebagai berikut: 

“Sebelum guru mengajar siswanya, kesiapan guru yang 

akan mengajar yang lebih penting, karena jika gurunya 

salah maka siswanya juga ikut salah. Jadi menurut saya. 

dengan menggunakan model apapun yang diterapkan oleh 

guru, guru harus betul-betul memahami atau menguasi 

materi yang akan diberikan dan disampaikan kepada siswa, 

karena apapun yang dari guru akan diikuti oleh siswa itu 

sendiri didalam kelas maupun dilingkungan sekitar.”
50

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP 

Plus Darus Sholah Jember. Kesimpulan guru pada saat menentukan 

materi sesuai dengan penerapan model pembelajaran Cooperative 

Script dan penguasaan materi oleh guru merupakan hal yang 
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terpenting agar pembelajaran sesuai tujuan yang akan dicapai 

bersama.
51

 

Berdasarkan kebutuhan penelitian, materi disiapkan 

terdahulu oleh Ibu Diyan Sartikaweny, S.Pd. selaku guru IPS SMP 

Plus Darus Sholah Jember pada saat menerapakan model 

pembelajaran Cooperative Script pada kelas VII B di SMP Plus 

Darus Sholah Jember, dengan menggunakan sumber buku LKS 

Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP/MTs kelas VII.  

2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Selanjutnya setelah menentukan materi yang dapat 

digunakan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script, 

maka yang kedua, guru harus menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mencakup materi, alokasi, waktu, alat 

dan bahan, sumber yang digunakan serta proses pembelajaran yang 

akan diterapkan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Diyan 

Sartikaweny, S.Pd. selaku guru IPS di SMP Plus Darus Sholah 

Jember, sebagai berikut: 

“ Setelah mempersiapkan materi, kemudian guru harus 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

agar model pembelajaran yang akan kita terapkan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang ingin kita capai. Karena didalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini sudah 

lengkap bagaimana proses pembelajarannya, alokasi dan 

waktu, sumber belajar, alat dan bahan yang akan digunakan 
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dalam pembelajaran, sehingga mempermudah guru akan 

ketika mengajar siswa.”
52

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) merupakan alat penting yang harus digunakan 

dalam pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru saat akan 

mengajar siswa, Hal tersebut juga berhungan dengan pernyataan 

dari Ibu Pipit Ermawati, S.Pd. selaku Waka kurikulum SMP Plus 

Darus Sholah Jember sebagai berikut: 

“Jadi yang perlu saya siapkan itu tergantung kita mau 

menggunakan model pembelajaran Cooprative Script itu 

bagiamana. Model pembelajaran Coopertive Script itu ada 

tiga yaitu model pembelajaran Cooperative Script 

terstruktur, semi terstruktur dan tidak struktur. Jika 

menggunakan yang tersrtuktur maka yang perlu disiapkan 

semua materi  konsep serta langka-langkah semua saya 

yang akan menyiapkan walaupun bahannya dari siswa itu 

tersendiri. Kemudian jika menggunakan semi terstruktur 

maka sebagian dari saya, sebagian siswa itu sendiri, saya 

hanya mengarahkan saja dan mereka yang mencari. 

Selanjutnya jika menggunakan yang tidak terstruktur 

semuanya totalitas dari siswa, baik materi, bahan bahkan 

bentuk yang akan digunakan itu semua sudah terserah siswa 

itu sendiri. Jadi semua yang perlu disiapkan tergantung  

mana yang mau digunakan, sehingga saya bisa 

menyesuaikan kondisi siswa itu sendiri. Tapi jika ada siswa 

yang merasa kesulitan dalam materi tersebut maka saya 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script yang 

tersruktur. Keseringan saya menggunakan semi terstruktur 

untuk menerapkan kepada siswa-siswa agar siswa-siswi 

juga bisa mandiri dan bisa memahami tersendiri. Setelah itu, 

baru saya menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) karena didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) mencakup semua apa yang akan kita lakukan saat 

                                                           
52

 Diyan Sartikaweny, diwawancara  oleh peneliti, Jember, 24 November 2021. 



 

 

52 

menggajar seperti alokasi, waktu. Tujuan, proses belajar 

bahan dan sumber yang akan kita gunakan sudah benar-

benar disiapkan sebelum mengajar siswa itu sendiri.”
53

 

 

Berdasarkan hasil wawancara Ibu Pipit Ermawati, S.Pd. 

selaku Waka kurikulum SMP Plus Darus Sholah Jember persiapan 

yang akan dilakukan menyesuaikan dengan ketiga tipe model yang 

akan digunakan saat pembelajaran berlangsung, tipe yang sering 

digunakan oleh Ibu Pipit tipe semi terstrutur agar siswa lebih 

memahami dan mandiri. Kemudian guru menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai bahan acuan atau alat 

guru ketika akan mengajar menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script. 

Peneliti juga melalukan wawancara dengan Bapak Zainal 

Fanani selaku Kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember. 

Mengenai hal yang perlu disiapkan untuk menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script, menyampaikan sebagai berikut; 

“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

salah satu pedoman kewajiban bagi setiap guru sebelum 

memulai mengajar, selain untuk laporan kinerja guru itu 

sendiri,  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga 

merupakan rancangan atau rencana apa dan bagaimana guru 

akan mengajar didalam kelas, menjadi pedoman guru saat 

mengajar dan menyesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang guru-guru siapkan sebelumnya, 

sehingga guru tidak asal-asalan dakam mengajar, semua 

sudah tersusun di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dibuat sebelumnya sehingga penerapan model 
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pembelajaran yang digunakan berjalan dengan lancar dan 

baik.”
54

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  

perencanaan penerapan model pembelajaran Cooperative Script, 

guru harus menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

terlebih dahulu sebelum mengajar di kelas, karena  Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan sebagai alat utama 

bagi guru itu sendiri atau bahan pokok bagi setiap guru pada saat 

akan mengajar agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai bersama. Sebagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) terlampir. 

b. Guru membagi wacana/ materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

Perencanaan kedua, yaitu guru harus melihat kondisi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dengan model Cooperative Script. 

Model pembelajaran Cooperative Script berbeda dengan model 

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran yang lain, 

model ini membutuhkan kesiapan siswa yang cukup memahami objek 

wacana dalam penerapan model ini, karena model pembelajaran 

Cooperative Script membutuhkan waktu bekerja sama dalam membuat 

ringkasan tulisan tangan dengan berpasangan dan bergantian secara 

lisan, siswa sangat membutuhkan proses yang  bisa dipahami  untuk 

membaca materi  dan dibuat secara ringkas agar hasilnya maksimal, 
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sehingga kondisi sebagai kesiapan siswa menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script sangat diperhatikan. Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Diyan Sarikaweny, S.Pd. selaku guru IPS SMP Plus 

Darus Sholah Jember sebagai berikut; 

“Penerapan model pembelajaran Cooperative Script memang 

sedikit sulit agar siswa bisa memahami materi yang sudah 

dibagi dan dibuat ringkasan dan siswa bisa berkomunikasi 

langsung dengan pasangannya dan bergantian secara lisan 

dalam mengintisarikan materi-materi yang dhendak dipelajari. 

Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut, saya harus benar-

benar memperhatikan kondisi siswa yang akan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script dengan cara materi 

yang sudah saya bagi. Dalam penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script saya harus benar-benar melatih siswa agar 

bisa mengembangkan ide-idenya sehingga siswa dapat 

memahami sendiri. Jadi saya sebelum menerapakan model 

pembelajaran Cooperative Script saya melihat siswa terlebih 

dahulu, memungkinkan apa tidak untuk diterapkan didalam 

kelas.”
55

 

 

Berdasarkan hasil wawancara guru IPS. Memerhatikan kondisi 

siswa pada saat akan menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Script dikelas, merupakan perencanaan yang tepat untuk mengetahui 

apakah model pembelajaran Cooperative Script dapat bisa 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar, karena siswa 

merupakan salah satu objek utama dalam penerapan model 

pmbelajaran Cooperative Script. Untuk melihat kesiapan siswa dalam 

melaksanakan model pembelajaran Cooperative Script tersebut materi 

yang dibagi harus sesuai dengan pengetahuan siswa yang diterima dari 
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sumber lain yang akan digunakan untuk pembuatan model 

pembelajaran Cooperative Script dan bisa mengenal atau 

mengetahuinya siswa mampu memahami langkah-langkah model 

pembelajaran Cooperative Script. Senada dengan yang disampaikan 

oleh Waka kurikulum SMP Plus Darus Sholah Jember Ibu Pipit, S.Pd. 

sebagai berikut; 

“Kalau saya menanyakan kesiapan siswa untuk menerapkan 

model pembelajaran Cooperative Script dengan cara saya 

menanyakan secara langsung kepada siswa, semisal anak-anak 

besok kita akan belajar tentang interaksi sosial dan lembaga 

sosial dengan cara berpasangan dan bergantian dengan teman 

sebangku kalian dan nanti kalian bisa bisa bertukar peran ada 

yang sebagai pembicara dan sebagai pendengar, nanti materinya 

dibaca dan dibuat ringkasan. Jika jawaban anak-anak mau 

semua dan mau memahami dan bisa membuat ringkasan, maka 

saya rasa kesiapan siswa siap belajar untuk menerapkan  model 

pembelajaran Cooperative Script dikelas sudah dapat 

dilaksanakan, dengan mengatakan iya siswa mampu 

mengeluarkan ide-ide pokok kedalam ringkasannya, sehingga 

dapat dikatakan anak-anak siap melaksanakan model 

pembelajaran Cooperative Script.”
56

 

 

Berdasarkan hasil wawancara waka kurikulum, untuk melihat 

kesiapan siswa dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Script dilakukan dengan cara menanyakan siswa siap atau tidak, serta 

dengan cara melihat kemauan siswa mau memahami dan bisa 

dimengerti untuk dibuat ringkasan tersebut. Karena dengan siswa mau 

memahami materi dan dibuat ringkasan serta mengeluarkan ide-ide 

pokoknya tersebut bahwa siswa mampu menyiapkan untuk 

                                                           
56

 Pipit, diwawancara oleh peneliti, Jember 25 November 2021. 



 

 

56 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script, sehingga dapat 

dikatakan siswa siap untuk mempraktikan model pembelajaran 

Cooperative Script tersebut. Memperhatikan kesiapan siswa ketika 

akan menerapkan model pembelajaran juga sesuai dengan kriteria 

pernyataan dari Bapak Zainal Fanani selaku Kepala Sekolah SMP Plus 

Darus Sholah Jember, sebagai berikut; 

“Untuk melihat kesiapan para siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, maka kita harus bisa mengetahui apakah siswa 

mampu memahami materi yang sudah dibagi oleh kita, 

mengenal model yang akan digunakan, memahami tahap-tahap 

yang akan dilaksanakan. Jika memenuhi syarat-syarat tersebut, 

maka akan dikatakan anak-anak sudah siap untuk menerapkan 

model pembelajaran didalam kelas.”
57

 

 

Menurut Bapak Zainal Fanani, untuk melihat kesiapan siswa 

ketika akan menerapkan model pembelajaran dengan melihat 

kemampuan siswa seperti pemahaman materi, mengenal model 

pembelajaran yang akan digunakan serta mampu bisa memahami 

tahap-tahap yang akan dilaksanakan pada saat mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran apapun sehingga hasil yang ingin dicapai 

bersama akan sesuai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru harus benar-model 

pembelajaran Cooperative Script pada saat akan dilaksanakan atau 

diterapkan didalam kelas, dengan cara bisa menyesuaikan materi yang 

sudah diberikan oleh guru tersebut dan bisa siswa bisa mengeluarkan 

ide-ide pokoknya dengan pengetahuan yang bisa dicermati oleh orang 
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lain, karena kesiapan siswa merupakan kunci utama atau bahan pokok 

utama dalam menerapkan model ini. Penerapan model pembelajaran 

Cooperative Script diharapkan agar siswa bisa mandiri dan mengasah 

pola pikirannya masing-masing dan bisa bekerja sama dengan teman 

sebangku atau teman pasangannya, sehingga siswa menjadi peran 

utama atau objek utama dalam pelaksanaan model ini. 

c. Guru dan Siswa Menetapkan Siapa yang Berperan sebagai 

Pembicara dan Siapa yang Berperan sebagai Pendengar. 

Perencanaan yang perlu disiapkan sebelum menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script berikutnya yaitu guru 

membagi siswa kedalam kelompok secara berpasangan, kedua guru 

membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringksannya, guru 

dan siswa menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar dalam pembelajaran 

Cooperative Script dan siswa bisa mengeluarkan ide-ide pokoknya 

untuk dibuat ringkasannya, sehingga guru hanya menjadi fasilitator. Di 

dalam kelas hanya siswa yang harus berperan menjadi pembicara dan 

pendengar agar semua bisa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dengat target yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru IPS Ibu Diyan 

Sartikaweny, S.Pd. selaku guru IPS SMP Plus Darus Sholah Jember 

tentang penentuan jadwal pembelajaran Cooperative Script, sebagai 

berikut: 
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“Setelah selesai membagi siswa kedalam kelompok masing-

masing, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, guru dan siswa 

menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 

dan siapa yang berperan sebagai pendengar selanjutnya 

membuat jadwal untuk pembelajaran Cooperative Script 

tersebut, karena jika tidak ditarget atau dijadwal anak-anak akan 

menyepelekan pembelajaran tersebut, tidak akan diterapkan jika 

tidak dibuatkan jadwal atau target. Membuat jadwal 

pembelajaran tersebut maka saya lakukan dengan teman 

sebangku sehingga anak-anak mudah untuk saling 

menerapkannya dengan satu sama lain sehingga bisa memahami 

dan dibuat ringkasannya dengan teman sebangku atau teman 

pasangannya.”
58

 

 

Pembuatan jadwal penyelesaian pembelajaran Cooperative 

Script tersebut dilakukan oleh guru IPS dan perwakilan setiap 

pasangan atau teman sebangku di Kelas VII B di SMP Plus Darus 

Sholah Jember agar pembelajaran ini dapat selesai sesuai jadwal yang 

telah ditentukan, sehingga penyelesaian pembelajaran tersebut secara 

serentak selesai. Pernyataan ini juga dibenarkan oleh salah satu 

perwakilan teman sebangku yaitu Aida Aulia Siva, selaku ketua kelas 

VII B, pernyataan tersebut sebagai berikut “ Ibu guru membuat 

kesepakatan terlebih dahulu dengan kelompok secara berpasangan 

lainnya mengenai jadwal dan kapan pembelajaran Cooperative Script 

akan diterapkannya didalam kelas untuk bisa memahami pengetahuan 

satu sama lain  yang kita harus selesaikan, dengan persetujuan ibu guru 
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dan anggota kelompok yang sudah berpasangan, supaya selesainya 

bisa bareng-bareng.”
59

 

Seluruh perwakilan kelompok membuat kesepakatan bersama-

sama guru dengan menentukan target penyelesaian ringksanya 

sehingga nanti bisa dibuat kesimpulan bersama guru itu tersendiri 

dilaksanakan di Kelas VII B, agar materi yang diringkasnya selesai 

secara bersama. Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Pipit, S.Pd. 

selaku Waka kurikulum , sebagai berikut;  

“Perencanaan terahir dengan membuat jadwal pembelajaran 

Cooperative Script , agar anak-anak tidak menganggap 

meremehkan pembelajaran ini yang dikerjakan. Dengan 

membuat jadwal pelaksanaan sampai penyelesaian 

pembelajaran tersebut maka anak-anak akan menumbuhkan ide-

ide atau gagasan baru dalam pemecehana suatu permasalahan 

yang ada didalam materi, sehingga tidak ada kelompok yang 

terlambat atau mengentengkan untuk pembelajaran Cooperative 

Script ini.”
60

 

 

Perencanaan pembuatan jadwal penyelesaian pembelajaran 

Cooperative Script dilakukan agar siswa Kelas VII B SMP Plus Darus 

Sholah Jember mengerjakan model pembelajaran ini secara terjadwal 

dan bisa menyelesaikan dengan tepat waktu, sehingga tidak ada 

kelompok pasangan sebangku yang terlambat atau keteteran untuk 

menyelesaikan pembelajaran ini untuk menyusun rangkuman 

berdasarkan materi yang diberikan oleh guru tersebut. Agar dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang 
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diberikan. Berdasarkan hasil dokementasi, Ibu Diyan Sartikaweny, 

S.Pd. selaku guru IPS dan siswa kelas VII B membuat target untuk 

bisa memahami materi atau memberikan ide-ide pokoknya yang akan 

dilaksanakan sebagai model pembelajaran, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jadwal  penyelesaian mata pelajaran IPS 

Model pembelajaran Cooperative Script Tahun  

Pelajaran 2021/2022.
61

 

No Hari/ Tanggal Kegiatan Kelas 

1 Selasa, 16-11-2021 Membentuk elompok 

berpasangan dan 

pembagian Tugas  

     VII B 

2 Kamis, 18-11-2021 Proses pembelajaran 

cooperative script dan 

saling bertukar 

pendapat dan penilaian 

kinerja siswa 

     VII B 

 

 

 

3 Selasa, 23-11-2021 Guru dan siswa 

membuat kesimpulan 

bersama-sama 

      VIIB 

  

Pembuatan jadwal pembelajaran Cooperative Script ini, 

dipersiapkan jauh-jauh hari dan secara matang yakni orang yang 

berperan didalamnya baik guru maupun siswa ikut memikirkan agar 

proses pembelajaran ini berjalan dengan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, jadi jadwal sudah tersusun rapi yang akan dimulai pada 

tanggal 16 November sampai dengan 23 November 2021 pada kelas 

VII B di SMP Plus Darus Sholah Jember. 

Jadi, perencanaan model pembelajaran Cooperative Script di 

Kelas VII B Smp Plus Darus Sholah Jember dilakukan dengan cara 
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memperhatikan kesiapan guru dengan menentukan materi yang akan 

dibagi dan bisa dibuat ringkasan oleh siswa yang bisa dicerna dan 

mampu mengeluarkan ide-ide pokoknya dalam pengetahuan materi 

tersebut serta siswa  memahami langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran Cooperative Script yang akan diterapkan didalam kelas. 

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022 

Dallalm proses pembelaljalraln ini ketikal sudalh memiliki ralncalngaln 

altalu perencalnalaln dallalm melalkukaln sualtu belaljalr mengaljalr sesuali tujualn 

yalng salmal altalu ingin dicalpali, algalr rencalnal itu tidalk sial-sial, malkal hall itu 

yalng perlu dilalkukaln untuk mewujudkaln rencalnal tersebut yalitu 

balgalimalnal pelalksalnalaln rencalnal yalng kital ralncalng algalr dalpalt berjallaln 

dengaln lalncalr sesuali rencalnal yalng kital bualt. 

Pelalksalnalaln model pembelaljalraln merupalkaln proses yalng dialtur 

sedekimialn rupal menurut lalngkalh-lalngkalh tertentu algalr pelalksalnalaln 

mencalpali halsil yalng memualskaln. Sesuali dengaln perencalnalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng disalmpalikaln oleh Ibu Diyaln 

Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, 

malkal belialu jugal menjelalskaln bentuk model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script yalng telalh dilalksalnalkaln didallalm kelals, berikut untuk 

penjelalsalnnyal; 

“Sementalral ini, malteri yalng salyal teralpkaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script dikelals yalitu aktivitas manusia 
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dalam memenuhi kebutuhan malteri kelals VII paldal maltal pelaljalraln 

IPS, malteri ini yalng salyal teralpkaln didallalm kelals.”
62

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script paldal maltal pelaljalraln IPS sudalh diteralpkaln yalitu 

alktivitals malnusial dallalm memenuhi kebutuhaln paldal Kelals VII yalng 

sesuali dengaln kompetensi inti daln kompetensi dalsalr ilmu pengetalhualn 

sosiall. Model pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng diteralpkaln guru IPS 

sesuali kompetensi dalsalr yalitu siswal dalpalt menyalji, mengolalh, daln 

menallalr dallalm ralnalh konkret (menggunalkaln, mengurali, meralngkali) daln 

ralnalh albstralk (menulis, membalcal, mengalralng) sesuali dengaln yalng 

dipelaljalri disekolalh daln sumber lalin yalng salmal dallalm sudut palndalng. 

Hall tersebut jugal senaldal dengaln kompetensi dalsalr kelals VII yalitu 

menyaljikaln halsil telalalh  tentalng interalksi sosiall daln pengalruhnyal 

terhaldalp kehidupaln sosiall, ekonomi, daln budalya l dallalm nilali daln normal 

sertal kelembalgalaln sosiall budalyal. Peneralpaln model pembelaljalraln ini 

dibualt secalral sederhalnal mungkin kalrenal melihalt kondisi kelals VII yalng 

malsih belaljalr  memalhalmi malteri dalsalr yalng telalh diberikaln oleh guru 

daln bisal bertukalr pendalpalt dengaln temaln sebalngku algalr bisal 

mengelualrkaln ide-ide pengetalhualnnyal. Pelalksalnalaln model pembelaljalraln 

ini halnyal dilalkukaln empalt kalli pertemualn. 

Peneliti jugal melalkukaln walwalncalral kepaldal Ibu Pipit S.Pd. selalku 

Walkal kurikulum mengenali peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script di SMP Plus Dalrus Sholalh jember. 

                                                           
62

 Diyan Sartikaweny, Wawancara, Jember, 24 November 2021. 



 

 

63 

“Iyal disini yalng salyal ketalhui tentalng model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dalri halsil siswal yalng sudalh diringkals altalu 

dibualt kesimpulaln itu dikumpulin ke guru IPS setialp pelaljalraln 

selesali, tidalk halnyal guru IPS saljal talpi jugal guru maltal pelaljalraln 

yalng lalin, kalrenal merekal ingin siswal bisal mengembalngkaln polal 

fikiralnnyal malsing-malsing algalr bisal alktif daln malndiri dallalm 

pembelaljalraln, untuk meneralpkaln model itu kaln perlu pemalhalmaln 

malteri yalng diberikaln, bialsalnyal guru kelals IX yalng kebalnalyalkaln 

palkali model pembelaljalraln seperti itu.”
63

 

 

Peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script di SMP Plus 

Dalrus Sholalh Jember, jugal salngalt didukung oleh kepallal sekolalh yalitu 

Balpalk Zalinall Falnalni, belialu mengaltalkaln; 

“Semual model altalu metode pembelaljalraln yalng alkaln digunalkaln 

oleh guru-guru disekolalh, disini kalmi berusalhal selallu 

mendukungnyal dengaln calral menyedialkaln salralnal daln pralsalralnal 

yalng balik seperti rualng kelals yalng bersih, kelengkalpaln buku 

diperpustalkalaln, allalt peralgal dilalboraltorium, kallalu model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script guru bisal menggunalkaln buku 

diperpustalkaln, algalr siswal belaljalr dengaln meralsal nyalmaln daln 

kebutuhaln terpenuhi.”
64

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, pelalksalnalaln pembelaljalraln 

menggunalkaln model Cooperaltive Script didukung oleh Kepallal Sekolalh, 

model ini jugal tidalk sulit untukdilalksalnalkaln oleh siswal sehinggal aldal 

beberalpal guru yalng meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember. Dalri kebutuhaln penelitialn dimalnal 

guru alkaln meneliti model pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal kelals 

VII malteri interalksi sosiall daln lembalgal sosiall yalng malmpu memalhalmi 
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daln mengerti malteri yalng sudalh diberikaln daln dibualt ringkalsaln yalng 

telalh dilalksalnalkaln di Kelals VIIB di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember. 

Malteri dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script ini dalpalt memotivalsi siswal untuk lebih gialt altalu semalnlgalt belaljalr.  

Alidal Alulial Sival selalku siswal kelals VIIB sebalgali berikut; 

“Iyal bu, menurut salyal belaljalr menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script ini membualt salyal lebih gialt belaljalr untuk bisal 

mengelualrkaln ide-ide pengetalhualn yalng bisal didengalrkaln oleh 

temaln sebalngku salyal daln lalngsung dipalhalmi altals alpal yalng salyal 

sudalh balcalkaln dallalm malteri yalng sudalh diberikaln oleh ibu, terus 

tidalk meralsalh jenuh dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln ini didallalm 

kelals, temaln-temaln jugal semual bisal memiliki peraln malsing-

malsing yalng sudalh ditentukaln oleh ibu daln salling bertukalr 

pendalpalt dengaln saltu salmal, sehinggal semual dibalgi raltal tugalsnyal 

daln salmal-salmal mengerjalkaln halsil ringkalsalnnyal tersebut”.
65

 

 

Dalpalt ditalrik kesimpulaln dalri walwalncalral balhwal model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script tidalk sulit untuk ditetapkam kepaldal 

siswal sehinggal dalpalt membualt siswal termotivalsi oleh temaln sendiri daln 

semalngalt belaljalr dallalm mengikuti kegialtaln belaljalr mengaljalr pelaljalraln 

IPS. 

Peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln Balpalk Zalinall Falnalni 

selalku Kepallal Sekolalh SMP Plus Dalrus Sholalh Jember mengenali 

lalngkalh-lalngkalh model pembelaljalraln Cooperaltive Script. Belialu 

mengaltalkaln; 

“Lalngkalh pertalmal memalbalgi siswal kedallalm kelompok secalral 

berpalsalngaln daln membalgi walcalnal/malteri, kedual guru daln siswal 

menetalpkaln siswal yalng pertalmal berperaln sebalgali pembicalral daln 
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sialpal yalng menjaldi pendengalr, ketigal pembicalral membalcalkaln 

ringkalsalnnyal selengkalp dengaln memalsukkaln ide-ide pokok 

kedallalm ringkalsalnnyal, ke empalt siswal bertukalr peraln, yalng 

semulal sebalgali pembicalral daln ditukalr menjaldi pendengalr 

seballiknyal, kelimal guru daln siswal bersalmal-salmal membualt 

kesimpulaln malteri pembelaljalraln, itu yalng salyal ketalhui tentalng 

lalngkal-lalngkalh model pembelaljalraln Cooperaltive Script, disini 

jugal balnyalk guru-guru yalng meneralpkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script terbukti dengaln aldalnyal pembelaljalraln ini siswal 

menunjukkaln ide-ide pokoknyal yalng kuralng lengkalp daln 

membalntu mengingalt daln menghalfall ide-ide pokok dengaln 

menghubungkalnnyal dengaln malteri sebelumnyal altalu dengaln 

malteri lalinnyal”.
66

 

 

Dalri penjelalsaln dialtals Kepallal Sekolalh balhwalsalnyal guru sudalh 

balnyalk yalng meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script ini. 

Menurut belialu model pembelaljalraln Cooperaltive Script ini cukup efektif 

algalr siswal malmpu berfikir kritis daln alktif dallalm pembelaljalraln untuk 

digunalkaln, halnyal saljal guru menjaldi falsilitaltor daln bisal membualt 

kesimpulaln bersalmal daln memperhaltikaln proses berjallalnnyal yalitu dengaln 

melalkukaln pengalwalsaln daln pemalntalualn pembelaljalraln Cooperaltive 

Script ini berjallaln dengaln lalncalr. 

Peneliti jugal melalkukaln walwalncalral dengaln Ibu Pipit, S.Pd. selalku 

Walkal kurikulum SMP Plus Dalrus Sholalh Jember mengenali lalalngkalh-

lalngkalh model pembelaljalraln Cooperaltive Script, sebalgali berikut; 

“Kallalu salyal lalngkalh pertalmal membentuk kedallalm kelompok daln 

pemberialn malteri/walcalnal, kedual calral menetalpkaln sialpal yalng jaldi 

pembicalral daln pendegalr, ketigal jaldi lalngsung pembicalral 

membalcalkaln ringkalsaln selengkalp daln pendengalr halrus 

menyimalk/menunjukkaln ide pokoknyal yalng kuralng lengkalp, 
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selalnjutnyal siswal bertukalr peraln yalng semulal menjaldi pembicalral 

ditukalr menjaldi pendengalr, setelalh proses dilalksalnalkaln, kemudial 

guru daln siswal bersalmal-salmal membualt kesimpulaln malteri yalng 

dipelaljalri”.
67

 

 

Berdalsalrkaln walwalncalral tersebut senaldal dengaln alpal yalng 

disalmpalikaln oleh Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru maltal 

pelaljalraln IPS Kelals VII B, pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, malkal terdalpalt lalngkal-lalngkalh 

pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script di SMP Plus Dalrus 

Sholalh Jember; 

“Lalngkalh pertalmal membalgi siswal kedallalm kelompok-kelompok 

berpalsalngaln, kedual membalgi walcalnal/malteri untuk dibalcal daln 

dibualt ringkalsalnnyal, ketigal guru daln siswal menetalpkaln siswal 

yalng pertalmal berperaln sebalgali pembicalral daln sialpal yalng 

berperaln menjaldi pendengalr, ke empalt, pembicalral membalcalkaln 

ringkalsalnnyal selengkalp mumgkin dengaln memalsukkaln ide-ide 

pokok kedallalm ringkalsalnnyal, selalmal proses pembalcalaln. Siswal-

siswal lalin halrus menyimalk/menunjukkaln ide-ide pokok yalng 

kuralng lengkalp daln membalntu mengingalt daln menghalfall ide-ide 

pokok dengaln menghubungkaln dengaln malteri lalinnyal, kelimal 

siswal bertukalr peraln yalng semulal menjaldi pembicalral ditukalr 

menjaldi pendegalr daln seballiknyal, kemudial guru daln siswal 

melalkukaln kemballi kegialtaln seperti dialtals salmbil guru menilali 

calral pekerjalaln siswal, teralhir guru daln siswal bersalmal-salmal 

membualt kesimpulaln malteri pembelaljalraln, kuralng lebihnyal 

seperti itu”.
68

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral tersebut, di Kelals VIIB balhwalsalnyal 

maltal pelaljalraln IPS dilalksalnalkaln halri selalsal daln kalmis. Sebelum proses 

pembelaljalraln dimulali guru memimpin doal belaljalr terlebih dalhulu secalral 
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bersalmal-salmal daln menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln. Dallalm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln ini terdalpalt lalngkalh-lalngkalh model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng tidalk dilalkukaln halnyal dallalm saltu 

kalli pertemualn saljal, dialntalral lalngkalh-lalngkalh model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script terdiri dalri pembalgialn kelompok berpalsalngaln, 

membalgi walcalnal/malteri,guru daln siswal menetalpkaln sialpal yalng menjaldi 

pembicalral daln sialpal yalng menjaldi pendengalr, pembicalral membalcalkaln 

ringkalsaln selengkalpnyal daln pendengalr menyimalk/menujukkaln ide-ide 

pokoknyal yalng kuralng lengkalp, siswal bertukalr peraln, menilali kinerjal 

siswal daln bersalmal-salmal membualt kesimpulaln malteri pembelaljalraln. 

a. Lalngkalh pertalmal: Pembicara membacakan ringkasanya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam 

ringkasannya. 

Lalngkalh pertalmal pelalksalnalaln model pembelaljalraln 

Coopertive Script yalitu pembentukaln kelompok daln pembalgialn tugals. 

1) Pembentukaln kelompok 

Pembentukaln kelompok menjaldi 16 kelompok yalng terdiri 

dalri 2 siswal dikalrenalkaln halnyal berpalsalngaln dengaln temaln 

sebalngku dengaln balnyalk 32 siswal di Kelals VIIB di SMP Plus 

Dalrus Sholalh Jember. Pembentukaln kelompok disesualikaln paldal 

tingkalt kemalmpualn siswal yalng alktif malupun kuralng alktif. 

Tingkalt kealktifaln siswal menjaldi palnutaln bualt guru yalng halnyal 

menjaldi falsilitaltor salalt pembelaljalraln berlalngsung. Dallalm 
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penentualn kelompok Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru 

IPS SMP Plus Dalrus Sholalh Jember mengaltalkaln balhwal: 

“Sesuali dengaln kurikulum, balhwal guru dialnjukaln 

membentuk kelompok dallalm setialp pembelaljalraln algalr 

siswal dalpalt berdiskusi daln bertukalr pendalpalt dallalm temaln 

palsalngaln kelompok. Dallalm pemilihaln kelompok kital 

sebalgali guru halrus talu dulu balgalimalnal kalralkter siswal daln 

polal fikir siswal, tingkalt kealktifaln dikelals gimalnal, tidalk 

mungkin dallalm saltu palsalngaln kelompok dipilih yalng alktif 

semual daln palsif semual dikelals, kaln tidalk bisal alkaln 

berjallaln. Yalng membentuk kelompok guru, kalrenal jikal 

siswal memilih sendiri alkaln aldal unsur ketidalknyalmalnaln 

alntalral siswal saltu dengaln yalng lalin altalupun tidalk sukal 

alntalr temaln, kaldalng alnalk yalng palsif cenderung menolalk 

untuk tidalk berpalsalngaln. Setelalh terbentuk kelompok 

secalral raltal malkal guru menujukkaln lalgi malnal alnalk yalng 

alktif malupun palsif dallalm kelompok berpalsalngaln tersebut, 

sehinggal dialntalral kedualnyal dalpalt 

mempertalnggungjalwalbkaln altals semual tugals yalng sudalh 

berikaln oleh guru. Model ini cenderung lebih berhalti-halti 

kalrenal melaltih polal fikiraln siswal untuk berkembalng daln 

bisal menujukkaln ide-ide pokonyal kedallalm pengetalhualn, 

jaldi halrus benalr-benalr teliti untuk membalgi 

kelompoknyal”.
69

 

  

Menurut halsil walwalncalral dialtals, pembentukaln kelompok 

dilalkukaln dengaln paldal tingkalt kemalmpualn siswal algalr bisal 

berkolalboralsi alntalr siswal yalng alktif daln kuralng alktif dallalm 

pembelaljalraln, algalr dalpalt bertukalr pendalpalt daln berdiskusi alntalral 

saltu salmal lalin sehinggaln pembelaljalraln ini efektif daln dalpalt 

menghalsilkaln wcalnal yalng balik daln bisal menunjukkaln ide-ide 

pokoknyal kedallalm ringkalsalnnyal. Peneliti jugal melalkukaln 
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walwalncalral kepaldal Ibu Pipit, S.Pd. selalku Walkal kurikulum 

dimalnal jalwalbaln belialu senaldal dengaln yalng disalmpalikaln oleh Ibu 

Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember  mengaltalkaln: 

“Pembalgialn kelompok yalng salyal teralpkaln tidalk pernalh 

calmpur alntalral lalki-lalki daln perempualn kalrenal disini 

kelalsnyal memalng tidalk dicalmpur alntalral lalki-lalki daln 

perempualn, kelompoknyal secalral berpalsalngaln saljal altalu 

temaln sebalngku tidalk lebih dalri 3 oralng nalmun disetialp 

palsalngaln aldal alnalk yalng alktif daln palsif algalr alnalk-alnalk 

bisal dalpalt mengembalngkaln polal fikiralnnyal daln bisal 

mencernal malteri itu lebih galmpalng, siswal jugal dialjalrkaln 

untuk mengelurkaln ide-ide pokoknyal untuk menujukkaln 

pengetalhualnnyal, salyal memalng memilih siswal yalng alktif 

daln palsif algalr siswal dalpalt mengaljalri/mengalyomi temaln 

nyal dengaln saltu salmal lalin algalr ringkalsaln malterinyal cepet 

selesali, kallalu galk gitu malkal alnalk-alnalk kuralng mengalsalh 

polal fikirnyal ketikal tidalk berpalsalngaln kedallalm temaln 

sebalngkunyal yalng bisal berdalmpalk paldal pelalksalnalaln 

model pembelaljalraln ini”.
70

 

 

Berdalsalrkaln walwalncalral berikut, pembentukaln kelompok 

jugal dilalkukaln secalral kolalboralsi alntalral siswal yalng alktif daln palsif 

sehinggal siswal dalpalt mengembalngkaln kemalmpualnnyal secalral 

beralsalmal-salmal, dengaln mengalntisipalsi algalr siswal tidalk 

seralwutaln memilih kelompok sesuali dengaln kemalunyal sendiri, 

sehinggal dalpalt berpengalru paldal pembelaljalraln Cooperaltive Script 

ini. Pemilihaln kelompok berdalsalrkaln siswal yalng alktif daln krealtif 

algalr dalpalt bertalnggungjalwalb mengalyomi temaln palsalngalnnyal 

salalt pembelaljalraln berlalngsung.  
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Berdalsalrkaln observalsi pembentukaln kelompok daln 

pembalgialn tugals dilalksalnalkaln paldal jaldwall penbelaljalraln IPS 

yalitu paldal halri kalmis ke1-2 sebelum pergalntialn maltal pelaljalraln 

lalin Pukul 07.00-08.40 di Kelals VIIB di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember.
71

 Sesuali dengaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

(RPP) yalng alkaln dilalksalnalkaln, malkal guru mengalwalli pembukalaln 

dengaln dallalm daln membalcal doal belaljalr secalral bersalmal-salmal 

untuk membukal kegialtaln belaljalr mengaljalr kemudianl dilalnjutkaln 

menjelalskaln topik sertal tujualn pembelaljalraln. Setallalh 

pembentukaln kelompok selesali malkal Ibu Diyaln Salrtikalweny, 

S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh Jember 

menjelalskaln balgalimalnal calral pelalksalnalaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script tersebut. Calral kerjalnyal yalitu pertalmal, Sualsalnal 

halti merupalkaln talhalp kesepalkaltaln untuk menetukaln alturaln yalng 

digunalkaln dallalm berkolalboralsi, misallnyal memberikaln isyalralt jikal 

terjaldi kesallalhaln dallalm menyalmpalikaln ide-ide pokok seperti 

menepuk balhu altalu dengaln isyalralt sualral altalu dengaln yalng 

lalinnyal, kedual Memalhalmi merupalkaln talhalp membalcal untuk 

memalhalmi isi teks dallalm walktu tertentu, ketigal Mengingalt 

merupalkaln talhalp membualt ringkalsaln ide-ide pokok dalri malteri 

daln selalnjutnyal menyalmpalikaln kepaldal palsalngalnnyal, ke empalt 

Deteksi merupalkaln talhalp menemukaln kesallalhaln dalri ringkalsaln 
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penyalmpalialn malteri kepaldal palsalngalnnyal, kelimal Menjelalskaln 

merupalkaln talhalp menguralikaln halsil ringkalsaln malteri kepaldal 

palsalngalnnyal teralhir Tinjalualn merupalkaln talhalp kedual palsalngaln 

mencalri ide-ide pokoknyal.
72

 Calral kerjal menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng diteralpkaln di Kelals VIIB 

SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, jugal sesuali dengaln penugalsaln 

untuk siswal di LKS Ilmu pengetalhualn Sosiall yalng Ibu Diyaln 

Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember gunalkaln dikelals VIIB, sebalgali berikut; 

Berdalsalrkaln  buku LKS tersebut berisi tentalng kegialtaln 

altalu calral kerjal yalng halrus dilalksalnalkaln oleh siswal dallalm 

pembelaljalraln,  Pertimbalngaln pemilihaln kelompok seperti ini 

dalpalt membualt siswal lebih beralni mengemukalkaln pendalpalt 

kalrenal merekal tidalk alkaln meralsal talkut jikal halrus bertalnyal 

kepaldal temaln sepalntalralnnyal, seperti yalng disalmpalikaln oleh 

Oktalvial Dwi Lestalri selalku Ketual Kelals VII B, ial berpendalpalt 

sebalgali berikut; 

“Pembelaljalraln yalng dibualt kelompok seperti ini menurut 

salyal lebih menyenalngkaln daln tidalk bikin jenuh altalu 

menegalngkaln, kalrenal jikal salyal tidalk talu, salyal tidalk 

sungkaln untuk bertalnyal kepaldal temaln palsalngaln salyal altalu 

temaln sebalngku salyal, kallalu dibalgi tugals dengaln balnyalk 

alnggotal kelompok salyal jugal meralsal sungkaln jikal salyal 

tidalk ikut sertal mengerjalkaln tugals. Jaldi dallalm kelompok 

halnyal berpalsalngaln dengaln temaln sebalngku algalr salyal bisal 
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berdikusi lebih beralni menunjukkaln altalu mengemukalkaln 

pendalpalt”.
73

 

 

Dalri halsil walwalncalral dialtals, pertimbalngaln guru untuk 

memilih alnggotal kelompok disesualikaln dengaln kealtktifaln malsing-

malsing siswal, kalrenal alkaln berpengalruh paldal proses pembelaljalraln 

tersebut. Pembalgialn kelompok sesuali guru daln kesepalkaltaln siswal 

didallalm kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh jember dalpalt dilihalt 

paldal talbel 4.4, sebalgali berikut: 
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Talbel 4.4 

Pembalgialn Kelompok
73

 

Kls Kelom-pok1 Kelompok 2 Kelom-pok 3 Kelom-pok 4 Kelom-pok 5 Kelom-pok 6 Kelom-pok 7 Kelom-pok 8 Kelom-pok 9 

VIIB Adhwa Aida  Rani 

Tus 

Dita Desty Dewi Novi Faras Fidia  Ais 

Putri 

Najla 

Meha 

Bila 

Deka 

Sabila Delia 

Kls  Kelompok 10 Kelompok 11  Kelompok 12 Kelompok 13 Kelompok 14 Kelompok 15 Kelompok16    

VIIB Delia Dwi  Rayya Prita Riska Safira Anastya Sarah Rahayu Shilfi Ilmi Syamrotul Vini Avrilia   

Materi Kelangkaan 

sebagai 

permasalahan 

ekonomi 

Kebutuhan 

Manusia  

Tindakan, motif, 

dan prinsip 

ekonomi 

Kegiatan 

produksi 

Kegiatan 

distribusi 

Kegiatan 

konsumsi 

Permintaan Penawaran Pasar 

Materi  Harga IPT Peran Iptek Kreativitas Kewirausaha Hubungan 

antara 

kelangkaan 

Permintaan 

penawaran 

untuk 

kesejahteraan 

  

 

 Pembalgialn kelompok terdiri berpalsalngaln dengaln temaln sebalngku sesuali dengaln dilalkukaln oleh beberalpal 

guru di SMP plus Dalrus Sholalh Jember kalrenal diralsal ini lebih efektif daln efisien dallalm proses pelalksalnalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script. 
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2) Pembagian materi 

Setelalh pembentukaln kelompok selesali, malkal dilalnjutkaln 

dengaln pembalgialn tugals kelompok. Seperti yalng dikaltalkaln oleh 

Ibu Diyaln Salrtikalwenty, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus 

Sholalh Jember.sebalgali berikut; 

“Salyal halnyal mengalralhkaln alnalk-alnalk algalr semual 

kebalgialn untuk memalhalmi malteri dengaln salling bergalntialn 

bertukalr peraln aldal yalng menjaldi pembicalral daln aldal yalng 

menjaldi pendengalr, misallnyal itu jikal sudalh dibalcal semual 

malteri dengaln pembicalral selalmal proses pembalcalaln malteri 

pendengalr halrus menyimalk/menunjukkaln ide-ide pokok 

yalng kuralng lengkalp daln membalntu mengingalt daln 

menghalfall ide-ide pokok dengaln menghubungkalnnyal 

dengaln malteri sebelumnyal altalu dengaln malteri yalng 

lalinnyal.  setelalh itu siswal bertukalr peraln semulal menjaldi 

pembicalral ditukalr menjaldi pendegalr daln seballiknyal, alnalk- 

alnalk tidalk alkaln meralsalkaln kejenuhaln jikal salling bertukalr 

pendalpalt dengaln temaln sebalngkunyal. Kemudialn guru daln 

siswal bersalmal-salmal membualt kesimpulaln malteri 

pembelaljalraln”.
74

 

 

Menurut Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS 

SMP Plus Dalrus Sholalh Jember salalt pembalgialn tugals kepaldal 

siswal belialu mengalralhkaln daln menjaldi falsilitaltor siswal algalr 

setialp alnalk memiliki talnggung jalwalb sendiri, sehinggal paldal salalt 

model pembelaljalraln Cooperaltive Script berlalngsung semual siswal 

alktif. 

Dengaln pembalgialn tugals seperti ini, malkal siswal meralsal 

lebih memiliki ralsal talnggungjalwalb dallalm mengikuti kegialtaln 
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belaljalr mengaljalr. Pembalgialn tugals secalral meraltal membualt siswal 

lebih alktif menyelesalikaln pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng 

alkaln diteralpkaln, seperti talnggalpaln Ballqis Alnindital selalku siswal 

di Kelals VIIB sebalgali berikut; 

“Salyal salngalt setuju dengaln aldalnyal peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script dengaln pembalgialn 

tugalsnyal secalral meraltal bu, jaldi alnalk-alnalk memiliki ralsal 

talnggungjalwalb terhaldalp tugals malsing-malsing tidalk halnyal 

numpalng nalmal ketemaln sebalngkunyal merekal yalng sudalh 

ditentukaln kelompok berpalsalngaln salling bekerjal salmal. 

Jaldi temaln-temaln lebih alktif untuk mengelualrkaln ide-ide 

pokoknyal altalu menujukkaln ide pokok ringkalsalnnyal”.
75

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral tersebut, dengaln pembalgialn 

tugals yalng diberikaln oleh guru dalpalt membualt siswal lebih alktif 

dallalm mengikuti pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal pelaljalraln 

IPS terutalmal salalt malnjaldi pembicalral daln pendengalr. Pernyaltalaln 

tersebut jugal senaldal dengaln pernyaltalaln Ibu Pipit, S.Pd. selalku 

Walkal kurikulum, sebalgali berikut; 

“Disalalt salyal menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dikelals, pembalgialn tugals untuk malsing-

malsing palsalngaln kelompok salyal balgi, kalrenal bialr semual 

dibalgi raltal daln tidalk alkaln aldal kelompok yalng memilih 

sendiri dialntalral siswal yalng alktif daln palsif, daln semual 

siswal mendalpalt tugals malsing-malsing yalng secalral 

bergalntialn, aldal yalng menjaldi pembicalral daln aldal yalng 

menyimalk malteri tersebut. Jaldi tidalk aldal allalsaln alnalk-alnalk 

tidalk mengetalhui tentalng malteri yalng sudalh dibalgi daln 

tidalk ikut berpalrtisipalsi”.
76
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Pembalgialn tugals kepaldal siswal dilalkukaln algalr siswal 

memiliki tugals malndiri setialp alnalk. Salalt pembelaljalraln 

Cooperaltive Script tidalk aldal siswal yalng tidalk berpalrtisipalsi 

dallalm pembelaljalraln tersebut. 

Observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti, setelalh dual jalm 

pemeblaljalraln teralhir dengaln pembentukaln kelompok daln 

pembalgialn tugals, malkal guru daln siswal bersalmal-salmal membualt 

kesimpulaln malteri pembelaljalraln yalng telalh dipelaljalri halri ini, 

kemudialn dilalnjutkaln dengaln membalcal doal yalng dipimpin oleh 

ketual kelals daln memberi sallalm untuk mengalkhiri kegialtaln belaljalr 

mengaljalr paldal halri ini.
77

  

Berdalsalrkaln pembentukaln kelompok daln pembalgialn tugals 

paldal siswal di Kelals VIIB di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember 

dilalkukaln paldal pertemualn pertalmal halri kalmis jalm pelaljalraln 1-2 

dengaln pemilihaln kelompok secalral berpalsalngaln daln pembalgialn tugals 

secalral meraltal. 

b. Lalngkalh kedual: Siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. l 

Paldal pertemualn kedual, pelalksalnalaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script siswal melallukaln proses pembelaljalraln daln salling 

bertukalr peran  dengaln kelompok palsalngalnnyal daln guru memalntalu 
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perkembalngaln pembelaljalraln Cooperaltive Script sertal menilai kinerjal 

siswal dallalm pembelaljalraln tersebut. 

1) Proses pembelaljalraln Cooperaltive Script daln salling bertukalr 

pendalpalt 

Paldal talhalp ini merupalkaln lalngkalh inti dallalm pelalksalnalaln 

model pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng dilalksalnalkaln oleh 

siswal Kelals VIIB di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, dimalnal 

siswal mulali selalku pembicalral membalcalkaln ringkalsalnnyal 

selengkalp mungkin dengaln memalsukkaln ide-ide pokok kedallalm 

ringkalsalnnyal, selalmal proses pembalcalaln pendengalr halrus 

menyimalk/menunjukkaln ide-ide pokok yalng kuralng lengkalp, sertal 

bertukalr pendalpalt balgalimalnal calral membalntu mengingalt daln 

menghalfall ide-ide pokok dengaln menghubungkaln dengaln malteri 

yalng lalinnyal. Pernyaltalaln tersebut sesuali dengaln pendalpalt Ibu 

Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember sebalgali berikut: 

“Kegialtaln inti dalri model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

ini yal paldal salalt alnalk-alnalk meneralpkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script tersebut, dimalnal alnalk-

alnalk mulali alktif dallalm berbicalral dengaln temaln 

sebalngkunyal, merekal mulali mengelualrkaln kemalmpualn ide 

malsing-malsing, sertal salling bertukalr pendalpalt algalr 

pembelaljalraln ini bisal berjallaln dengaln lalncalr daln 

mudalh.Ralsal alntusials daln semalngalt siswal dalpalt dilihalt salalt 

proses pembelaljalraln berlalngsung”.
78
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Peraln siswal yalng terpenting dallalm pelalksalnalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script yalitu paldal salalt siswal salling 

bertukalr pendalpalt daln mengelualrkaln ide-ide pokoknyal daln 

menujukkaln daln menghalfall ide-ide pokoknyal dengaln 

kemalmpualnnyal, begitupun pendalpalt  Ibu Pipit, S,Pd. selalku Walkal 

kurikulum SMP Plus Dalrus Sholalh Jember malngaltalkaln sebalgali 

berikut 

“Paldal salalt proses pembelaljalraln Cooperaltive Script, palsti 

alnalk-alnalk meralsal senalng kalrenal ini yalng merekal tunggu 

daln tidalk meralsal jenuh dissalt pembelaljalraln ini, salalt 

merekal membalcal daln menghalfall malteri sulit yalng 

diberikaln sebelumnyal. Disini alnalk-alnalk mulali berfikir 

kritis,mulali mengalsalh kemalmpualnnyal malsing-malsing, 

salling mendukung dengaln temaln sebalngkunyal algalr merekal 

bisal memalhalmi malteri yalng sudalh diberikaln”.
79

 

Paldal kegialtaln ini, siswal benalr-benalr melalkukaln peraln 

utalmalnyal yalitu proses pembelaljalraln Cooperaltive Script dengaln 

mengelualrkaln ide-ide pokoknyal daln kemalmpualnnyal, salling 

bekerjalsalmal alntalr temaln sebalngku algalr dalpalt bisal memalhalmi 

malteri yalng sudalh diberikaln dihalralpkaln setialp temaln kelompok 

berpalsalngaln di Kelals VIIB diSMP Plus Dalrus Sholalh Jember. 

Peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script ini didukung 

oleh semual pihalk terutalmal kepallal sekolalh SMP Plus Dalrus 

Sholalh Jember, sebalgali berikut. 

“Semual model altalu metode pembelaljalraln yalng alkaln 

digunalkaln oleh guru-guru disekolalh, disini kalmi berusalhal 
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selallu mendukung dengaln calral menyedialkaln salralnal daln 

pralsalralnal yalng balik seperti rualng kelals yalng bersih 

terutalmal untuk siswal, kelengkalpaln buku diperpustalkalaln, 

allalt peralgal dilalboraltorium, kallalu seperti model 

Cooperaltive Script guru bisal menggunalkaln buku 

diperpustalkalaln algalr siswal belaljalr meralsal nyalmaln daln 

kebutuhaln terpenuhi”.
80

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, pelalksalnalaln 

pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script didukung oleh Kepallal Sekolalh, dengaln menyialpkaln salralnal 

daln pralsalralnal pendukung model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember.  

Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti paldal 

taltalp mukal kedual yalitu halri selalsal, paldal jalm pelejalraln ke4-5 

sebelum istiralhalt Pukul 08.30-09.30 WIB, di Kelals VIIB SMP 

Plus Dalrus Sholalh Jember. Kegialtaln ini dilalksalnalkaln didallalm 

kelals, sebelum proses pembelaljalraln dimulali, guru memberi sallalm, 

kemudialn guru memerintalh ketual kelals untuk berdoal bersalmal 

untuk memulali kegialtaln belaljalr mengaljalr. Dilalnjutkaln guru 

menyalmpalikaln topik daln tujualn pembelaljalraln sertal pengalntalr 

terkalit pentingnyal bekerjalsalmal daln menghalrgali pendalpalt oralng 

lalin. Setelalh 15 menit berlallu, malkal dilalnjutkaln untuk memulali 

proses pemeballaljalraln Cooperaltive Script tersebut. Pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dimulali, berdalsalrkaln observalsi siswal dibalgi 

menjaldi 16 kelompok dengaln temaln sebalngkunyal sesuali 
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kesepalkaltaln sebelumnyal, kemudialn siswal salling berbicalral alntalr 

temaln sebalngku sehinggal bisal mengerjalkaln bersalmal. Siswal mulali 

meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script secalral 

bersalmal-salmal.
81

  

Berdalsalrkaln dokumentalsi yang peneliti dapatkan merekal 

lebih memilih temaln sebalngku malsing-malsing, algalr merekal tidalk 

kesusalhaln dallalm mengaltur walktu dengaln temaln sebalngkunyal. 

Hall tersebut tidalk menguralngi kekompalkaln paldal salalt proses 

pembelaljalraln Cooperaltive Script tersebut. 

2) Pemalntalualn  proses pembelaljalraln daln penilalialn kinerjal siswal 

Dallalm proses pelalksalnalaln pembelaljalraln Cooperaltive 

Script, malkal guru melalkukaln pemalntalhualn perkembalngaln dallalm 

pembelaljalraln tersebut sertal menilali kinerjal siswal dengaln calral 

melihalt daln mengecek setialp kelompok berpalsalngaln secalral 

keliling. Seperti yalng dikaltalkaln oleh Ibu Diyaln Salrtikalweny, 

S.Pd. selalku guru IPS yalng dilalkukaln paldal Kelals VIIB di SMP 

Plus Dalrus Sholalh Jember, sebalgalimalnal dijelalskaln: 

“Calral memalntalu alnalk-alnalk tialp guru itu berbedal-bedal 

calralnyal, kallalu salyal jikal penilalialn didallalm kelals malkal 

salyal melalkukaln kerjalsalmal alntalral sallalh saltu dengaln 

palsalngaln kelompok malsing-malsing. nalnti setialp pertemualn 

dikumpulkaln kesalyal nalmal-nalmal sialpal saljal yalng tidalk 

mengikuti altalu tidalk alntusials dallalm pembelaljalraln 

Cooperaltive Script ini. Keseringaln alnalk-alnalk lalngsung 

menyelesalikaln malteri yalng sudalh diberikaln untuk 

dikerjalkaln didallalm kelals algalr pekerjalalnnyal cepet selesali 
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daln merekal tidalk melalnjutkaln dirumalh, jaldi jugal enalk bualt 

salyal untuk memalntalu altalu menalnyalkaln balgalimalnal alnalk-

alnalk dallalm peneralpaln pembelaljalraln Cooperaltive Script 

tersebut”.
82

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, siswal mulali alktif 

dallalm pelalksalnalaln proses pembelaljalraln Cooperaltive Script sesuali 

calral kerjal yalng sudalh dijelalskaln sebelumnyal malsing-malsing yalng 

dipalntalu oleh guru secalral keliling kepaldal setialp kelompok 

berpalsalngaln, hall tersebut sesuali dengaln yalng dinyaltalkaln oleh Ibu 

Pipit, S.Pd. selalku Walkal kurikulum, sebalgali berikut: 

“Ketikal pembelaljalraln berlalngsung salyal selallu palntalu 

alnalk-alnalk didallalm kelals, salyal tidalk pernalh kelualr kelals 

selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung salmpali 

pembelaljalraln beralkhir, melihalt balgalimalnal kinerjal alnalk-

alnalk, palhalm alpal belum dengaln alpal yalng sudalh dikerjalkaln, 

Salyal megalng talbel penilalialn untuk menilali alnalk-alnalk 

setialp individu. Jaldi merekal termotivalsi untuk mengerjalkaln 

kalrenal merekal memiliki ralsal talkut tidalk salyal kalsih nilali. 

Daln salyal jugal memalntalu perkembalngalnnyal siswal”.
83

 

Berdalsalrkaln walwalncalcalral tersebut, pemalntalualn proses 

pembelaljalraln Cooperaltive Script tidalk halnyal dilalkukaln didallalm 

kelals bisal jugal dilualr kelals dengaln nalnti bisal dikalitkaln dengaln 

lingkungaln sekitalrnyal. Jikal pemalntalualn didallalm kelals malkal guru 

melihalt daln memalntalu secalral keliling dikelals. Peneliti jugal 

melalkukaln walwalncalral dengaln Balpalk Zalinall Falnalni selalku 

Kepallal Sekolalh SMP Plus Dalrus Sholalh Jember mengenali calral 
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memalntalu siswal dallalm pembelaljalraln Cooperaltive Script. Sebalgali 

berikut: 

“Bialsalnyal salalt dilualr kelals salyal memalntalu dengaln 

menalnyalkaln dual altalu tigal kalli sekalli balgalimalnal 

perkembalngaln proses pembelaljalraln Cooperaltive Script 

tersebut, kalrenal tidalk mungkin salyal menalnyalkaln setialp 

halri kalrenal keterbaltalsaln walktu salyal. Jikal didallalm kelals, 

salyal memalntalu dengaln calral melalkukaln pendekaltaln 

dengaln siswal algalr merekal meralsal nyalmaln dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln ini. Disitu salyal perlalhaln menilali kinerjal 

alnalk-alnalk”.
84

 

Jaldi, pemalntalualn proses pembelaljalraln Cooperaltive Script 

yalng dilalkukaln oleh ballialu jugal dengaln calral menalnyalkaln 

perkembalngaln pembelaljalraln ini empalt halri sekalli kalrenal 

keterbaltalsaln walktu yalng belialu punyal. Tetalpi dengaln 

keterbaltalsaln walktu tersebut tidalk menjaldi sualtu kendallal, kalrenal 

jikal siswal meralsal kuralng palhalm, merekal menemui Balpalk Zalinall 

Falnalni selalku Kepallal Sekolalh SMP Plus Dalrus Sholalh Jember 

secalral lalngsung. 

Pernyaltalaln dalri beberalpal guru dialtals, terutalmal pernyaltalaln 

dalri Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru yalng mengaljalr 

kelals VIIB dibenalrkaln oleh Fidial Nalfralti Loval selalku sallalh saltu 

palsalngaln kelompok Kelals VIIB, ial mengaltalkaln: 

“Ibu guru jikal didallalm kelals memalntalu dengaln keliling 

kesetialp palsalngaln kelompok, menalnyalkaln alpalkalh aldal 

yalng tidalk bisal dipalhalmi altalu meralsal kesulitaln, bu guru 

jugal menyuruh salyal daln palsalngaln kelompok yalng bisal 

dipercalyali oleh ibu guru untuk mencaltalt nalmal temal-temaln 
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yalng alntusials altalu tidalk alntusials dallalm pembelaljalraln ini, 

talnpal sepengaltalhualn temaln-temaln yalng lalin”.
85

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, guru memiliki calral 

yalng salmal untuk memalntalu perkembalngaln proses pembelaljalraln 

tersebut. Guru menegalskaln balhwalsalnyal ketikal guru tidalk 

memalntalu malkal alkaln terjaldi kesallalhaln konsep dallalm 

pembelaljalraln Cooperaltive Script ini. Pemalntalualn dilalkukaln 

dengaln calral memerhaltikaln siswal secalral keliling kepaldal setialp 

kelompok berpalsalngaln. Jikal diralsal kuralng pemalntalualn dalri guru 

setialp siswal alkaln menyalkaln kepaldal guru secalral lalngsung. 

Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti, paldal 

halri selalsal jalm pelaljalraln pertalmal siswal salngalt alntusials untuk 

pembelaljalraln Cooperaltive Script tersebut. Guru mengalwalsi 

jallalnnyal proses belaljalr pembelaljalraln ini, tetalpi guru halnyal 

menjaldi falsilitaltor, jikal aldal siswal yalng kuralng falhalm altals malteri 

yalng sudalh diberikaln nalnti alkaln bisal lalngsung ditalnyalkaln kepaldal 

guru tersebut. Setialp palsalngaln kelompok sibuk dengaln malteri 

yalng sudalh diberikaln untuk bisal memalhalmi daln menghalfall algalr 

dalpalt menunjukkaln ide-idenyal ketemaln palsalngalnnyal, malsing-

malsing kelompok tepalt Pukul 08.30 pelaljalraln beralkhir, malkal guru 

daln siswal untuk membualt kesimpulaln bersalmal paldal pembelaljalraln 

halri ini alpal yalng sudalh dikerjalkaln tugals yalng sudalh diberikaln 

tersebut, kemudialn guru memerintalhkaln untuk membalcal doal 
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bersalmal-salmal yalng dipalndu oleh Ketual Kelals VIIB sertal 

mengalkhiri pembelaljalraln dengaln mengucalpkaln sallalm. Untuk 

lalngkalh berikutnyal dilalkukaln dipertemualn selalnjutnyal. penilalialn 

oleh guru paldal siswal Kelals VIIB di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember. 

Berdalsalrkaln pemalntalualn guru salalt proses pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dilalkukaln secalral keliling paldal setialp 

kelompok daln guru menalnyalkaln alpalkalh aldal malteri yalng tidalk 

bisal dipalhalmi altalu kuralng jelals, guru jugal secalral dialm-dialm 

menilali kinerjal dalri siswal. 

c. Lalngkalh ketigal: Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan 

seperti diatasl 

Lalngkalh teralkhir dallalm pelalksalnalaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script yalitu guru dan siswa melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas, dengaln mencalntumkaln kalralkteristik alktivitals malnusial 

dallalm memenuhi kebutuhaln tersebut. Kelompok yalng menyelesalikaln 

ringkalsaln malteri dengaln benalr daln balik alkaln diberikaln haldialh nilali 

talmbalhaln, seperti yalng dikaltalkaln oleh Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. 

selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh Jember sebalgali berikut: 

“Ketikal salyal menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script, paldal pertemualn teralkhir palsti salyal melalkukaln refleksi 

dengaln siswal dengaln calral membualt kesimpulaln bersalmal-

salmal, algalr salyal dalpalt membalcal salmpali dimalnal siswal itu 

menghalfall altalu memalhalmi malteri yalng salyal berikaln untuk 

menggunalkaln model ini, dalri situ salyal bisal melihalt  alnalk ini 

palhalm daln alnalk ini tidalk palhalm, kalrenal disitu  perkembalngaln 
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kemalmpualn siswal benalr-benalr dialsalh seperti menyalmpalikaln, 

menyalnggalh temaln yalng lalin, algalr merekal memiliki skill altalu 

keberalnialnnyal untuk menunjukkaln altalu mengungkalpkaln 

pendalpaltnyal didallalm kelals”.
86

 

 

Lalngkalh ketigal guru dan siswa melakukan kegiatan seperti 

diatas, pembelaljalraln Cooperaltive Script ini tidalk halnyal dilalkukaln 

oleh Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus 

Sholalh Jember tetalpi jugal dilalkukaln oleh Ibu Pipit, S.Pd. selalku Walkal 

kurikulum SMP Plus Dalrus Sholalh Jember. Belialu mengaltalkaln: 

“Setelalh selesali pembelaljalraln Cooperaltive Script malkal salyal daln 

siswal melakukan kembali kegiatan seperti semula agar siswa 

memalhalmi malteri yalng sudalh dipelaljalri salalt pembelaljalraln ini. 

Melakukan kembali kegiatan seperti semula untuk mengetalhui 

pemalhalmaln dalri siswal jugal dilalkukaln oleh Balpalk Zalinall Falnalni 

selalku Kepallal Sekolalh SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, sebalgali 

berikut: 

“Setelalh selesali pembelaljalraln Cooperaltive Script, malkal salyal 

daln siswal membualt kesimpulaln bersalmal-salmal halsil dalri 

malteri yalng sudalh diberikaln altalu malteri yalng sudalh dipalhalmi 

daln dibualt ringkalsaln, algalr merekal lebih palhalm daln mengerti 

dengaln merekal yalng sudalh pelaljalri, sehinggal tidalk lupal salmal 

malterinyal, tidalk halnyal sekedalr membualt ringkalsaln saljal”.
87

 

Kegialtaln teralkhir yalng dilalkukaln dengaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script yalitu dengaln membualt kesimpulaln bersalmal-salmal 
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guru daln siswal tersebut, algalr siswal memalhalmi malteri yalng sudalh 

dipelaljalri. 

Berdalsalrkaln observalsi teralkhir paldal halri kalmis jalm pelaljalraln 

ke 5-6 dalri Pukul 10.30-11.30 di Kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember, guru membukal kegialtaln pembelaljalraln dengaln sallalm daln  

berdoal bersalmal yalng dipimpin oleh Ketual Kelals, sesuali jaldwall 

balhwal penyelesalialn pembelaljalraln Cooperaltive Script halri ini yalitu 

guru daln siswal membuat kegiatan seperti semula agar siswa bisa 

memahami  malteri yalng sudalh dipelaljalri. Berdalsalrkaln pengalmaltaln 

peneliti dikelals VIIB balhwalsalnnyal setelalh selesali guru dan siswa 

melakukan kembali kegiatan seperti semulal, guru memintal setialp 

palsalngaln kelompok untuk bertalnyal alpalkalh aldal yalng belum bisal 

dipalhalmi altalu dimengerti dengaln malteri yalng sudalh diberikaln, algalr 

guru bisal menjelalskaln altalu perlu diluruskaln lalgi. 

Guru mulali menilali siswal dallalm pelaljalraln Cooperaltive Script 

ini tialp siswal dallalm berpalsalngaln kelompok, talhalp teralkhir ini, Ibu 

Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember daln siswal melalkukaln refleksi terhaldalp alktivitals dalri halsil 

malteri yalng sudalh dikerjalkaln dallalm ringkalsaln. Proses evallualsi paldal 

talhalp ini guru memintal perwalkilaln setialp palsalngaln kelompok dimintal 

mengungkalpkaln pengallalmalnnyal selalmal pembelaljalraln Cooperaltive 

Script berlalngsung. Setelalh selesali kemudialn guru memberikaln sedikit 

motivalsi algalr siswal lebih gialt untuk belaljalr dallalm pembelaljalraln ini 

selallu dimalnfalaltkaln sebalgali medial pembelaljalraln Cooperaltive Script. 
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Pukul 11.20 guru daln siswal membualt kesimpulaln bersalmal-salmal 

tentalng malteri yalng sudalh dipelaljalri dallalm menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script daln mengalkhiri pembelaljalraln 

dengaln membalcal doal bersalmal-salmal yalng dipimpin oleh ketual kelals 

VIIB, SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, kemudialn guru memberikaln 

sallalm untuk menutup kegialtaln belaljalr mengaljalr paldal halri ini.
88

 

Membualt kesimpulaln bersalmal-salmal dialkhir pelalksalnalaln 

model pembelaljalraln Cooperaltive Script dilalkukaln dengaln membualt 

kesimpulaln bersalmal-salmal didallalm kelals algalr guru dalpalt mengetalhui 

perkembalngaln kemalmpualn siswal.  

3. Evallualsi Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal Maltal 

Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember Talhun Pelaljalraln 2021/2022. 

Setelalh perencalnalaln daln pelalksalnalaln dilalksalnalkaln selalnjutnyal 

talhalp evallualsi peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script. 

Evallualsi aldallalh proses menentukaln nilali altalu pengukuraln terhaldalp sualtu 

peneralpaln model pembelaljalraln dimalnal seoralng guru mengukur siswal 

dengaln melihalt keberhalsilaln dalri sualtu model pembelaljalraln yalng 

diteralpkaln tersebut. Peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

dalpalt diukur tingkalt keberhalsilaln daln pemalhalmalnnyal algalr mendalpaltkaln 

pembelaljalraln yalng efektif untuk membualt siswal lebih alktif dengaln 

evallualsi menggunalkaln penilalialn. 
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Untuk mengetalhui evallualsi keberhalsilaln penggunalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script di Kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember, guru melihalt efektif daln efesien peneralpaln model pembelaljalraln 

tersebut dengaln calral sebalgali berikut: 

a. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi 

pembelajaran. 

Untuk mengevallualsi peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dalpalt dilihalt dalri sejaluh malnal pemalhalmaln siswal 

paldal malteri yalng diberikaln dengaln dalpalt membuat kesimpulan 

bersama paldal malteri yalng sudalh diteralpkaln dimodel pembelaljalraln 

Cooperaltive Script. Untuk memalstikaln kebenalraln pernyaltalaln 

tersebut, peneliti melalkukaln walwalncalral kepaldal Ibu Diyaln 

Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS mengenali calral mengukur 

keberhalsilaln peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script di 

Kelas VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh Jember sebalgali berikut: 

“Bisal dikaltalkaln berhalsil altalu tidalknyal peneralpaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script ini, salyal melihalt balgalimalnal 

alnalk-alnalk mengualsali malteri yalng salyal berikaln palkali model 

ini, Ketikal kital tes lisaln altalupun tulisaln bisal, malkal bisal 

dikaltalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script efektif daln 

efesien ketikal diteralpkaln paldal salalt pembelaljalraln. Tidalk halnyal 

itu, kital perlu melihalt perubalhaln siswal tersebut setelalh 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script ini, bisal 

dalri nilalinyal, semalngalt daln alntusialsnyal. Kalrenal yalng salyal 

lihalt setelalh menggunalkaln model ini, nilali alnalk-alnalk membalik 

daln alnalk-alnalk bisal menujukkaln altalu memberikaln ide-ide 
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pokoknyal terhaldalp oralng lalin, lebih semalngalt lalgi mengikuti 

pelaljalraln IPS”.
89

 

Untuk mengevallusi peneralpaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script malkal guru melalkukaln dengaln calral perkembalngaln 

kemalmpualn siswal mengualsali malteri yalng menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script, sehinggal ketikal dites dengaln lisaln 

altalupun tulisaln bisal bisal menjalwalbnyal. Pernyaltalaln tersebut jugal 

diutalralkaln oleh Ibu Pipit, S.Pd. selalku Waka kurkikulum SMP Plus 

Dalrus Sholalh Jember, sebalgali berikut: 

“Kallalu salyal untuk melihalt model Cooperalive Script ini efektif 

altalu tidalknyal, dengaln melihalt perubalhaln alnalk itu sendiri bisal 

menjalwalb cepalt altalu tidalk jikal ditalnyal untuk malteri-malteri 

yalng sudalh diberikaln, altalu siswal sudalh mengualsali malteri 

tersebut, daln kital bisal menggunalkaln model tersebut. Semalngalt 

dallalm belaljalr siswal itu jugal sallalh saltu yalng menjaldi paltokaln, 

jikal siswal nyalmaln menggunalkaln model itu malkal merekal alkaln 

menumbuhkaln ralsal semalngalt untuk mengikuti pelaljalraln 

tersebut”.
90

 

Dalri halsil walwalncalral tersebut, untuk mengevallualsi 

penggunalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script belialu jugal 

menggunalkaln calral balgalimalnal sisal memalhalmi malteri yalng diberikaln. 

Peneliti jugal melalkukaln walwalncalral kepaldal Balpalk Zalinall Falnalni 

selalku Kepallal Sekolalh SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, sebalgali 

berikut: 

“Untuk melihalt efektif altalu tidalknyal dalri sualtu model 

pembelaljalraln balgi salyal dengaln melihalt perubalhaln paldal alnalk 

tersebut, balik sallalh saltunyal mengualsali malteri ketikal 
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ditalnyalkaln altalu dengaln nilali merekal. Jikal merekal meralsal 

senalng mengikuti pembelaljalraln malkal malteri alpal saljal yalng 

alkaln diberikaln merekal palhalm. Kallalu dilihalt secalral alkaldemis 

yal palstinyal kital halrus melihalt dengaln stalndalrt ukuraln nilali 

siswal tersebut”.
91

 

Dalri halsil walwalncalral tersebut, menggalmbalrkaln balhwal untuk 

melihalt efektif daln efesien model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

diukur dengaln melihalt sejaluh malnal pemalhalmaln siswal terhaldalp 

malteri yalng sudalh diberikaln. 

Berdalsalrkaln observalsi yalng peneliti lalkukaln, untuk melihalt 

sejaluh malnal siswal mengualsali malteri, malkal sallalh saltu siswal disuruh 

malju kedepaln secalral aljalk, kemudialn guru menalnyalkaln dengaln 

jalwalbaln singkalt tentalng malteri yalng telalh dipelaljalri menggunalkaln 

model pembelaljalraln Cooperaltive Script.
92

 

 pemalhalmaln malteri oleh siswal didalmpingi oleh guru, Dengaln 

dipilih secalral alcalk, guru menujuk sallalh saltu siswal untuk menjalwalb 

pertalnyalaln malteri  altktivitals malnusial dallalm memenuhi kebutuhaln 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dalri 

guru. 

b. Penutup  

Guru memberikaln semalngalt kepaldal siswal dengaln calral 

memberi nilali talmbalhaln kepaldal siswal yalng dalpalt menjalwalb 

pertalnyalaln dalri guru secalral cepalt daln tepalt. Sebalgalimalnal dijelalskaln 
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oleh Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru Kelals VIIB sebalgali 

berikut: 

“Salyal memberikaln albal-albal paldal siswal misallnyal sialpal palling 

alktif disetialp palsalngaln kelompoknyal malupun individu malkal 

salyal alkaln berikaln nilali talmbalhaln, jikal aldal palsalngaln kelompok 

yalng kuralng tempalt dallalm meralngkum malteri yalng sudalh 

diberikaln malkal salyal alkaln menguralngi nilali disetialp palsalngaln 

kelompok tersebut, seperti itu calral salyal mengaljalk siswal untuk 

selallu belaljalr berperaln alktif daln bisal memalhalmi malteri yalng 

sudalh diberikaln dallalm menggunalkaln model pembelaljalraln ini 

jugal memberikaln semalngalt dallalm proses pembelaljalraln. Jaldi 

alnalk-alnalk salngalt alntusials dallalm proses pembelaljalraln ini 

berlalngsung. Ketikal sudalh membualt kesimpulaln bersalmal salyal 

talnyalkaln merekal perindividu dengaln menggunalkaln talnyal 

jalwalb dengaln cepalt daln tepalt”.
93

 

Dalri walwalncalral tersebut, guru memberikaln semalngalt kepaldal 

siswal dengaln calral nilali talmbalhaln kepaldal siswal yalng berperaln alktif 

didallalm kelals, pernyaltalaln tersebut jugal dibenalrkaln oleh Prital Almelial 

siswal Kelals VIIB, ial mengaltalkaln: 

“Ibu guru bilalng balgi siswal yalng alktif daln mengerjalkaln 

ringkalsalnnyal dengaln benalr malkal siswal alkaln diberikaln nilali 

talmbalhaln kepaldal merekal yalng alktif, jugal dalpalt menunjukkaln 

altalu menghalfall malteri yalng sudalh diberikaln oleh guru. Jaldi 

temaln-temaln selallu semalngalt daln alktif dallalm proses 

pembelaljalraln ini”.
94

 

Sesuali dengaln pernyaltalaln dialtals, untuk menumbukaln ralsal 

alntusials siswal mengikuti maltal pelaljalraln IPS dengaln menggunalkaln 

model pembelaljalraln Cooperaltive Script dengaln calral memberi nilali 

talmbalhaln kepaldal siswal yalng alktif  daln mengerjalkaln ringkalsalnnyal 
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dengaln balik daln benalr. Hall tersebut jugal sesuali dengaln pernyaltalaln 

Ibu Pipit, S.Pd. selalku Walkal kurikulum SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember sebalgali berikut: 

“Ketikal salyal memalntalu siswal dallalm proses pembelaljalraln 

Cooperaltive Script malkal secalral dialm-dialm salyal memberikaln 

nilali kepaldal alnalk-alnalk. Kemudialn dialkhir pertemualn halri ini 

salyal mengumumkaln sialpal saljal yalng halri ini berperaln alktif 

dallalm proses pembelaljalraln tersebut, dengaln begitu untuk 

pertemualn selalnjutnyal alnalk-alnalk mulali aldal perubalhaln 

tersendiri, merekal sealkaln-alkaln berlombal dengaln alntalr 

palsalngaln kelompok jaldi merekal semual semalngalt untuk proses 

pembelaljalraln ini”.
95

 

Berdalsalrkaln walwalncalral dialtals, calral yalng dilalkukaln oleh ibu 

Pipit, S.Pd selalku walkal kurikulum SMP Plus Dalrus Sholalh Jember 

algalr siswal salngalt alntusials daln semalngalt mengikuti pembelaljalraln 

Cooperaltive Script belialu secalral dialm-dialm memberi nilali talmbalhaln 

kepaldal siswal yalng alktif daln mengumumkalnnyal dialkhir maltal 

pelaljalraln paldal halri ini. Sehinggal dalpalt menumbuhkaln ralsal semalngalt 

siswal algalr  lebih alktif lalgi. 

Peneliti jugal melalkukaln walwalncalral kepaldal balpalk Zalinall 

Falnalni selalku Kepallal Sekolal SMP Plus Dalrus Sholalh Jember 

mengenali balgialmalnal calral membualt siswal memiliki ralsal semalngalt  

dallalm mengikuti pembelaljalraln ini. Senaldal dengaln pernyaltalaln 

berikutnyal, sebalgali berikut: 

“Selalin salyal melalkukaln pendekaltaln kepaldal siswal, memotivalsi 

algalr semalngalt mengikuti pembelaljalraln Cooperaltive Script 

altalu pembelaljalraln lalinnyal, salyal jugal memberi nilali talmbalhaln 
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kepaldal siswal yalng dalpalt menjalwalb pertalnyalaln mudalh dalri 

salyal, itu jugal yalng bikin siswal senalng algalr merekal lebih alktif 

daln bisal menunjukkaln ide-ide pokoknyal terhaldalp oralng 

lalin”.
96

 

Balpalk Kepallal Sekolalh memberi semalngalt kepaldal siswal 

dengaln calral pendekaltaln kepaldal siswal, dalpalt memberikaln motivalsi 

kepaldal semual siswal. 

Berdalsalrkaln observalsi yalng peneliti lalkukaln di Kelals VIIB 

SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, algalr siswal semalngalt daln beralntusials 

dallalm meneralpkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script, guru 

memberikaln nilali kepaldal siswal yalng alktif menjalwalb pertalnyalaln 

singkalt dngaln cepalt dalri guru. Setelalh membalcal pertalnyalaln. Balgi 

siswal yalng bisal menjalwalb malkal siswal lalngsung berdiri, setelalh 

ditunjuk oleh guru kemudial siswal dipersilalhkaln untuk menjalwalb. 

Tidalk halnyal itu, untuk palsalngaln kelompok guru memberikaln nilali 

talmbalhaln kepaldal kelompok yalng telalh menyelesalikaln halsil 

ringkalsalnnyal dengaln balik daln benalr.
97

  

c. Pengukuraln dallalm bentuk nilali. 

Peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script kemudialn 

dalpalt diukur tingkalt keberhalsilaln daln kuallitalsnyals algalr mendalpaltkaln 

pembelaljalraln yalng efektif untuk membualt siswal lebih alktif dengaln 

evallualsi menggunalkaln instrumen penilalialn. Sebalgalimalnal peneliti 

melalkukaln walwalncalral dengaln Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd selalku 
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guru IPS mengenali evallualsi penilalialn pembelaljalraln Cooperaltive 

Script dallalm bentuk penilalialn di Kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember sebalgali berikut;  

“Salyal melalkukaln evallualsi dallalm bentuk nilali, yalitu dengaln 

melihalt penilalialn kinerjal siswal dengaln instrumen (seperti  

kealktifaln, kejelalsaln daln pemalhalmaln malteri) kuis daln nilali 

ulalngaln, bialsalnyal salyal memberi singkalt daln cepalt secalral alcalk 

kepaldal siswal mengenali malteri yalng sudalh diberikaln. 

Pertalnyalaln jalwalbaln singkalt saljal, salyal memberi 3 menit untuk 

merekal menjalwalb, siswal yalng benalr-benalr palhalm malkal alkaln 

lalngsung menjalwalb dengaln cepalt”.
98

 

Guru melalkukaln evallualsi menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dengaln calral menilali dengaln menggunalkaln 

instrumen kinerjal siswal yalitu kealktifaln, kejelalsaln daln pemalhalmaln 

malteri. Untuk mengualtkaln pernyaltalaln tersebut, peneliti jugal 

melalkukaln walwalncalral dengaln Ibu Pipit, S.Pd. selalku Walkal 

kurikulum mengenali evallualsi dallalm bentuk nilali yalng dilalkukaln 

ketikal menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script, sebalgali 

berikut: 

“Calral salyal menilali yalng pertalmal itu jelals dalri kinerjal siswal 

itu, kealktifaln, ketepaltaln daln kejelesaln dallalm meringkals malteri 

tersebut. Kaldalng-kaldalng alnalk-alnalk sudalh selesali talpi malsih 

bingung dengaln alpal yalng merekal ralngkum. Kemudialn salyal 

mengevallualsi dengaln ulalngaln daln tes lisaln saltu persaltu malju 

kesalyal. Dalri situ salyal mengetalhui sejaluh malnal 

perkembalngalnnyal alnalk-alnalk dallalm memalhalmi malteri yalng 

salyal berikaln melallui model ini. Jikal merekal bisal memalhalmi 

altalu menujukkaln ide-idenyal menurut salyal merekal bisal daln 

palhalm begitu jugal seballiknyal”.
99
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Berdalsalrkaln walwalncalral dialtals, untuk mengevallualsi model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script dallalm bentuk nilali, malkal belialu 

menggunalkaln penilalialn kinerjal dalri siswal yalitu kealktifaln, kejelalsaln 

daln pemalhalmaln malteri meringkals tersebut. Untuk mengualtkaln 

pernyaltalaln tersebut peneliti jugal melalkukaln walwalncalral dengaln 

Balpalk Zalinall Falnalni selalku Kepallal Sekolalh SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember mengenali evallualsi model pembelaljalraln Cooperaltive Script 

dallalm bentuk nilali, sebalgali berikut: 

“Ketikal semual kinerjal sudalh selesali salyal nilali, malkal dialdalkaln 

ujialn lisaln oleh siswal mengenali pemalhalmaln malteri yalng telalh 

salyal berikaln menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script, kuralng lebih 4 menit merekal menyalmpalikaln, aldal yalng 

salngalt detalil menjelalskaln aldal jugal yalng sealdalnyal, talpi lebih 

balnyalk yalng detalil dallalm menjelalskaln malteri. Sehinggal 

dengaln mudalh mengetalhui malnal alnalk yalng palhalm malnal yalng 

belum. Itu evallualsi dallalm bentuk nilali yalng salyal lalkukaln”.
100

 

Aldalpun halsil dokumentalsi dalri ketigal guru instrumen penilalialn 

yalng digunalkaln untuk model pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal 

talbel penilalialn kinerjal siswal, dialntalralnyal sebalgali berikut: 

Talbel 4.5 

Instrumen Talbel Penilalialn Kinerjal Siswal

101
 

 

No Nalmal Siswal 
 

KR 
KS 

KAl 

 
KJ 

PM 

 

Jumlalh 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Alfrisal Alffalnin Aldwal      20 15 20 20    17 92 

2 Alidal Alulial Sival      18    20   20   15    16 89 

3 Allyvie Alvrilial 20 18 19 17 15 89 

4 Almirotus Sholehal 19    20 18 18 20 95 

5 Alskal Malnalsilal 17 18 20 19 19 93 
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No Nalmal Siswal 
 

KR 
KS 

KAl 

 
KJ 

PM 

 

Jumlalh 

1 2 3 4 5 6 7 8 

6 Ballqis Alnindital 20 15 17 18    19 89 

7 Desty Almirotun Naldhifalh 20 18   15 19 20 92 

8 Dewi Cyntial Ningrum 15    17   19 20 20 91 

9 Ensal Algnovital 19 20 17 18 19 93 

10 Falrals Falinal Tallital S.R 18 18 18 19    20 93 

11 Fidial Nalfralti Loval 19 16 15 18 20 88 

12 Jodytal Alisyalh Ralmaldhalni 16 20 18 17 19 90 

13 Luneetal Alzalrine putri 17 16 15 20 16 84 

14 Malysal Naljlal 16 15 20 19 17 87 

15 Mehal Rensi Nalylal Vegal 15 20 17 19 18 89 

16 Nalbilal 16 15 18 15 20 84 

17 Naldhifalh Dekal Nur Al 17 20 16 17 19 89 

18 Naluralh Callistal Sallsalbilal 19 18 20 16 18 91 

19 Nikeishal Alrdelial 18 16 18 15 20 87 

20 Oktalvial Dwi Salfitri 20 16 15 17 15 83 

21 Pembalyun Liontine Ralyyal 18 19 16 15 17 85 

22 Prital Almelial 17 17 17 17 17 85 

23 Riskal Dwi Alsqial Salfitri 15 16 17 19 18 85 

24 Riskal Algustinal 18 18 18 18 18 90 

25 Salfiral Dwi Alryalni 19 19 19 19 19 95 

26 Salfiral Putri Alnalstalsyal 18 17 20 19 20 94 

27 Salralh Shofural 20 15 18 20 19 92 

28 Setial Ralhalyu Ibralhim 19 20 17 18 19 93 

29 Shilfi Ruhalniyalh Firdalus 18    19 20 15 20 92 

30 Siti Falidaltul Ilmi 19 20 16 17 19 91 

31 Siti Syalmrotul Ittalmiyalh 20 18   19 15 20 92 

32 Vini Almallial  19    17 18   19 20 93 

 

Keteralngaln: 

      KR   : Keralpialn                        (20) 

      KS    : Kesesualialn                    (20) 

      KAl   : Kealktifaln                       (20) 

KJ    : Kejelalsaln             (20) 

PM   : Pemalhalmaln Malteri        (20) 
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Berdalsalrkaln dokumentalsi instrumen penilalialn kinerjal siswal 

setialp kriterial mendalpaltkaln nilali sebesalr 20 halsil siswal lebih balnyalk 

yalng mendalpaltkaln nilalh dibalwalh KKM, malkal guru galgall dallalm 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script. Nalmun paldal 

kenyaltalalnnyal tidalk, dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script nilali siswal membalik dalri paldal sebelumnyal, seperti 

yalng dikaltalkaln oleh Ibu Diyaln Salrtikalweny, S.Pd. selalku guru IPS 

sebalgali berikut: 

“Jikal ditalnyal ketikal menggunalkaln model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script, nilali siswal membalik altalu tidalk? Malkal 

jalwalbalnnyal iyal balik, balhkaln lebih dalri KKM kalrenal proses 

dallalm belaljalr menggunalkaln model pembelaljalraln cooperaltive 

script ini butuh ketelaltenaln algalr siswal bisal beraldu alrgumen 

altalu menujukkaln daln mengfallal malteri-malteri yalng sudalh 

diberikaln oleh guru tersebut. Siswal jugal alktif bedal ketikal 

menggunalkaln model ceralmalh misallnyal, itu kaln salntali. Raltal-

raltal alnalk-alnalk 80-90. saltu dual alnalk yalng dalpalt 95 yalng 

benalr-benalr alktif , dalri sekitalr 32 siswal aldal beberalpal alnalk 

yalng malksimall mengikuti pembelaljalraln ini, jaldi salyal kalsih 

nilali lebih”.
102

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals menyaltalkaln balhwal nilali 

siswal membalik dialtals KKM ketikal menggunalkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script, KKM yalng ditetalpkaln dallalm 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script 80 kalrenal ralsal 

model ini butuh ketelaltenaln dallalm membimbing siswal algalr bisal dalpalt 

memalhalmi malteri yalng diberikaln, nilali siswal membalik salalt 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script. Pernyaltalaln 
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tersebut jugal didukung dengaln pernyaltalaln Salralh Shofural selalku siswal 

Kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, sebalgali berikut; setelalh 

diumumkaln nilali oleh Ibu guru, nilali pelaljalraln IPS salyal paldal proses 

pembelaljalraln Cooperaltive Script ini lebih balik dalri paldal sebelumnyal 

bu, salyal setuju jikal model pembelaljalraln ini membualt nilali salyal lebih 

balik.
103

 

Dokumentalsi nilali siswal pelaljalraln IPS Kelals VIIB di SMP 

Plus Dalrus Sholalh Jember Talhun pelaljalraln 2021/2022 sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.6 

Nilali Halrialn Pelaljalraln IPS Kelals VIIB
104

 

 

No Nalmal Siswal Tugals 1 UK 2 Kel UH 

Raltal 

2 

 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Alfrisal Alffalnin Aldwal 80 86 100 74 84 

2 Alidal Alulial Sival 87 86 96 60 80 

3 Allyvie Alvrilial 85 76 96 76 78 

4 Almirotus Sholehal 80 77 96 76 79 

5 Alskal Malnalsilal 82 65 88 68 75 

6 Ballqis Alnindital 80 92 92 72 80 

7 Desty Almirotun Naldhifalh 85 61 92 64 77 

8 Dewi Cyntial Ningrum 85 65 88 80 79 

9 Ensal Algnovital 85 75 88 68 78 

10 Falrals Falinal Tallital S.R 80 86 - 74 60 

11 Fidial Nalfralti Loval 80 87 92 64 80 

12 Jodytal Alisyalh Ralmaldhalni 80 81 92 82 65 

13 Luneetal Alzalrine putri 80 - 96 78 79 

14 Malysal Naljlal 80 87 96 70 80 

15 Mehal Rensi Nalylal Vegal 80 - 96 58 64 

16 Nalbilal 80 90 84 64 78 

17 Naldhifalh Dekal Nur Al 80 90 88 66 77 

18 Naluralh Callistal Sallsalbilal 87 81 96 64 80 
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19 Nikeishal Alrdelial 80 86 96 58 78 

20 Oktalvial Dwi Salfitri 81 81 92 78 78 

21 Pembalyun Liontine Ralyyal 80 88 96 72 80 

22 Prital Almelial 85 65 88 60 76 

23 Riskal Dwi Alsqial Salfitri 90 86 96 62 81 

24 Riskal Algustinal 82 56 - 56 55 

25 Salfiral Dwi Alryalni 82 75 88 78 77 

26 Salfiral Putri Alnalstalsyal 85 67 88 58 70 

27 Salralh Shofural 82 75 92 64 75 

28 Setial Ralhalyu Ibralhim 80 88 - 72 59 

29 Shilfi Ruhalniyalh Firdalus 80 90 88 50 78 

30 Siti Falidaltul Ilmi 85 65 88 70 80 

31 Siti Syalmrotul Ittalmiyalh 80 - 100 62 65 

32 Vini Almallial  80 91 88 68 80 

 

Dalpalt ditalrik kesimpulaln dalri halsil walwalncalral daln dokemntalsi 

tersebut balhwal model pembelaljalraln Cooperaltive Script ini membualt nilali 

siswal membalik paldal maltal pelaljalraln IPS. 

C. Pembalhalsaln Temualn  

 Pembalhalsaln temualn berisi tentalng uralialn daltal yalng diperoleh dalri 

lalpalngaln yalng sebelumnyal telalh disaljikaln dallalm benyuk penyaljialn daltal. 

Daltal- daltal tersebut kemudialn dibalhals secalral mendallalm daln dikalitkaln dengaln 

teori sesuali dengaln fokus penelitialnnyal, berikut penjelalsalnnyal. 

1. Perencalnalaln Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal Maltal 

Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember Talhun Pelaljalraln 2021/2022. 

Perencalnalaln pembelaljalraln melallui model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dilalkukaln untuk mencalpali sualtu tujualn yalng telalh 

ditetalpkaln daln pendidik sudalh menyialpkaln kebutuhaln dallalm proses 

pembelaljalraln tersebut. 
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Terkalit dengaln perencalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember dilalkukaln dengaln calral 

mempersialpkaln kesialpaln guru, siswal, daln penyusunaln jaldwall 

peenyelesalialn pembelaljalraln sertal sesualtu yalng mendukung model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script seperti sumber belaljalr daln falsilitals 

salralnal daln pralsalralnal dalri sekolalh. Hall ini sesuali dengaln teori yalng 

dikembalngkaln oleh Suryosubroto balhwal “ perencalnalaln aldallalh halkekalt 

sualtu kegialtaln yalng direncalnalkaln lebih dalhulu malkal tujualn dalri kegialtaln 

tersebut alkaln lebih teralralh daln lebih berhalsil.
105

“ Perencalnalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script dialntalralnyal: 

a. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

1) Pemberian  malteri 

Menurut Rosindal Tinerti balhwalsalnnyal kegialtaln guru 

dallalm talhalp perencalnalaln mentalpkaln konsep belaljalr siswal, daln 

mrencalnalkaln alktivitals-alktivitals yalng halrus dilalkukaln siswal.
106

 

Berdalsalrkaln palpalraln dialtals, tentunnyal relevaln yalng 

dilalkukaln guru IPS SMP Plus Dalrus Sholalh Jember. Guru sudalh 

mempersialpkaln beberalpal hall yalng perlu untuk perencalnalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script seperti memperhaltikaln kesialpaln 

siswal dengaln menentukaln malteri yalng sesuali dengaln tingkalt 
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kemalmpualn siswal. Untuk menetukaln malteri guru menggunalkaln 

buku pedomalnal LKS Ilmu Pengetalhualn Sosiall untuk SMP/MTs. 

2) Menyialpkaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (Rpp) 

Selalin pemalpalraln dialtals, Brunner yalng dikutip oleh salgallal 

jugal mengemukalkaln empalt temal pendidikaln yalng mendukun 

pernyaltalaln-pernyaltalaln dialtals, sallalh saltunyal iallalh: “ Tidalk halnyal 

itu, ial jugal berpendalpalt balhwal guru halrus mempersialpkaln 

kebutuhaln siswal untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln.
107

  

Berdalsalrkaln teori yalng dipalpalrkaln dialtals, tentunyal salngalt 

relevaln dengaln perencalnalaln yalng dilalkukaln oleh guru SMP Plus 

Dalrus Sholalh Jember yalng ditepaltkaln untuk mempersialpkaln 

penggunalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script oleh guru. 

Sallalh saltunyal disialpkaln guru untuk kebutuhaln siswal yalitu 

menyialpkaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln , kalrenal didallalm 

Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln sudalh mencalkup malteri, 

allokalsi walktu, allalt daln balhaln, sumber yalng alkaln digunalkaln dll 

sebalgali kebutuhaln siswal algalr sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln 

yalng alkaln diteralpkaln. 

b. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

Menurut Teori Brunner, yalng dikutip oleh salgallal,  

Memperhaltikaln kesialpaln siswal untuk belaljalr, menurut Brunner 
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kesialpaln ini terdiri altals pengualsalaln malteri-malteri yalng sudalh 

diberikaln algalr dalpalt mengijinkaln seseoralng untuk mencalpali tujualn 

bersalmal yalng lebih tinggi.
108

 

Berdalsalrkaln halsil temualn peneliti, di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember balhwal mempersialpkaln siswal dallalm meneralpkaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script salngaltlalh penting kalrenal siswal 

aldallalh balhaln utalmal altalu balhaln pokok dallalm model tersebut. Guru 

mempersialpkaln siswal dengaln melihalt kondisi siswal sialp altalu tidalk 

menggunalkaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dengaln bisal 

memalhalmi malteri, membualt ringkalsaln daln mengelualrkaln ide-ide 

pokok malsing-malsing, sertal malmpu memalhalmi prosedur model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script. Dengaln calral seperti itu guru 

melihalt kesialpaln siswal. 

c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang menjadi pendengar. 

Perencanaan yang perlu disiapkan sebelum menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script berikutnya yaitu guru 

membagi siswa kedalam kelompok secara berpasangan, kedua guru 

membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringksannya, guru 

dan siswa menetapkan siapa yang berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar dalam pembelajaran 

Cooperative Script dan siswa bisa mengeluarkan ide-ide pokoknya 
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untuk dibuat ringkasannya, sehingga guru hanya menjadi fasilitator. Di 

dalam kelas hanya siswa yang harus berperan menjadi pembicara dan 

pendengar agar semua bisa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dengat target yang telah ditentukan. 

2. Pelalksalnalaln Model pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal Maltal 

Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember Talhun Pelaljalraln 2021/2020. 

Yalng dimalksud dengaln pelalksalnalaln proses belaljalr mengaljalr 

aldallalh proses berlalngsungnyal belaljalr mengaljalr dikelals yalng merupalkaln 

inti dalri kegialtaln pendidikaln di sekolalh. Jaldi pelalksalnalaln pengaljalraln 

aldallalh interalksi guru dengaln siswa dallalm ralngkal menyalmpalikaln balhaln 

pelaljalraln kepaldal siswal daln untuk tujualn pengaljalraln. Pelalksalnalaln model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, 

selalmal proses pembelaljalraln seoralng guru dialnjurkaln mengikuti lalngkalh-

lalngkalh proses pembelaljalraln Cooperaltive Script. Pelalksalnalaln proses 

pembelaljalraln cooperaltive script berlalngsung tigal kalli pertemualn, 

ssebalgali berikut: 

a. Lalngkalh pertalmal: pembicara membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam 

ringkasannya. 

1) Pembentukan kelompok 

Kegialtaln siswal dallalm proses pembelaljalraln Cooperaltive 

Script selalin bekerjal berpalsalngaln, siswal jugal diikutsertalkaln 
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dallalm kegialtaln kelompok. Selalnjutnyal alktivitals berpalsalngaln 

dallalm pembelaljalraln Cooperaltive Script dikelompokkaln menjaldi 

dual kaltegori , yalitu 1) Kaltegori berpalsalngaln, selalmal proses 

pembelaljalraln Cooperaltive Script setialp siswal melalksalnalkaln 

alktivitals seperti, berperaln dallalm diskusi berlalngsung daln 

memalhalmi tugals yalng sudalh diberikaln. 2) Kaltegori Kelompok. 

Ketikal siswal bekerjalsalmal dallalm ralngkalialn jallalnnyal diskusi algalr 

siswal lebih teralralh daln tidalk terjaldi pelebalraln dallalm 

pembelaljalraln berlalngsung.
109

 Selalin pemalpalraln dialtals, Teori 

Vygotsky menekalnkaln paldal alspek sociall pembelaljalraln kalrenal ial 

yalkin balhwal interalksi sociall dengaln oralng lalin memalcu ide-ide 

balru memperkalyal perkembalngaln intelektuall siswal. 

Menurut Vygostky, siswal memiliki dual tingkalt 

perkembalngaln yalng berbedal yalitu tingkalt perkembalngaln 

alktuall yalng dalpalt dicalpali altals upalyal individu daln tingkalt 

perkembalngaln potensiall yalng dalpalt dicalpali dengaln 

balntualn oralng lalin seperti guru daln siswal. Dallalm 

pembelaljalraln teori Vygotsky menekalnkaln balhwal guru 

halrus memalhalmi kondisi siswal salalt belaljalr melallui 

interalksi dengaln oralng dewalsal altalu temaln sebalyalnyal yalng 

lebih malmpu.
110

 

 

Berdalsalrkaln teori yalng dipalpalrkaln dialtals, tentunyal relevaln 

dengaln lalngkalh yalng dilalkukaln oleh guru SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember, yalitu pembentukaln kelompok algalr siswal malmpu 

membalngun ide-ide balru daln memperkalyal perkembalngaln 

intelektuall siswal dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln Cooperaltive 
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Script yalng dilalksalnalkaln di Kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember.  

2) Pembalgian materi 

Menurut Broussealu dkk, belaljalr Cooperaltive Script 

merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln yalng eksplisit alntalral 

guru dengaln siswal daln siswal dengaln siswal mengenali calral 

berkolalboralsi berdalsalrkaln ungkalpalm dialtals alntalral saltu dengaln 

yalng lalinnyal dengaln malksud yalng salmal yalitu terjaldi sualtu 

kesepalkaltaln alntalral siswal dengaln guru daln siswal dengaln siswal 

untuk berkolalboralsi memecalhkaln sualtu malsallalh dallalm 

pembelaljalraln dengaln calral-calral yalng berkolalboraltif.
111

 

Berdalsalrkaln teori yalng dipalpalrkaln dialtals, tentunyal relevaln 

dengaln lalngkalh yalng dilalkukaln oleh guru SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember yalitu pembalgialn tugals algalr siswal dalpalt mengualsali malteri 

daln beberalpal malsallalh ditugalskaln kepaldal malsing-malsing siswal 

dallalm pelalksalnalaln proses pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng 

dilalksalnalkaln dikelals VIIB. 

b. Lalngkalh kedual: Siswa bertukar peran yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 

1) Proses pembelaljalraln Cooperaltive Script  

Dallalm proses pembelaljalraln Cooperaltive Script memiliki 

tigal kalralkteristik yalng merupalkaln ciri pembedal dengaln model 
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pembelaljalraln lalinnyal, dialntalralnyal 1) Terpusalt ( centrallity), 

pembelaljalraln cooperaltive script merupalkaln model pembelaljalraln 

terpusalt sehinggal guru alrus teralmpil menjaldi falsilitaltor. 2) 

Dikendallikaln pertalnyalaln ( driving question), difokuskaln paldal 

pertalnyalaln altalu permalsallalhaln yalng memicu siswal untuk 

menyelesalikaln permalsallalhaln dengaln konsep, prinsip daln ilmu 

pengetalhualn yalng sesuali. 3) Otonomi (alutonomy), alktivitals siswal 

salngalt penting kalrenal siswal sebalgali pemberi kepyusaln daln 

berperaln sebalgali pencalri solusi.
112

 

Berdalsalrkaln teori yalng telalh dipalpalrkaln dialtals, tentunyal 

salngalt relevaln dengaln alktivitals siswal dallalm proses pembelaljalraln 

Cooperaltive Script di Kelals VIIB SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, 

dimalnal dallalm proses pembelaljalraln Cooperaltive Script siswal 

mengerjalkaln daln memalhalmi malteri bersalmal-salmal algalr dalpalt 

menemukaln daln mentralnsformalsikaln ide-ide balru, menjaldikaln 

pengetalhualn relevaln balgi siswal itu sendiri, sehinggal guru benalr-

benalr menjaldi falsilitaltor. malteri yalng diberikaln jugal disesualikaln 

dengaln kemalmpualn siswal algalr siswal jugal bials menyesualikaln diri. 

Alktivitals ini mengintegralsikaln tugals alutentik daln menghalsilkaln 

sikalp professionall guru daln siswal.  
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2) Pemalntalualn proses pembelaljalraln Cooperaltive Script. 

Selalmal berlalngsungnyal proses pembelaljalraln Cooperaltive 

Script, siswal alkaln mendalpalt bimbingaln dalri guru, memberi 

malteri, daln menciptalkaln sualsalnal nyalmaln didallalm kelals, 

memalstikaln balhwal sebelum memulali pembelaljalraln setalip 

kelompok berpalsalngaln sialp untuk mengikuti proses pembelaljalraln 

daln bisal memalhalmi malteri-malteri yalng diberikaln, dallalm 

berpalsalngaln tersebut aldal beberalpal siswal yalng menjaldi pendengalr 

daln siswal yalng saltunyal mencaltalt informalsi yalng penting 

sepalnjalng jallalnnyal berdiskusi, daln bisal bertukalr pendalpalt untuk 

mengelualrkaln ide-ide pokoknyal. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals, tentunyal relevaln dengaln 

pemalntalualn proses pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng 

dilalkukaln oleh guru SMP Plus Dalrus Sholalh Jember, guru lebih 

berperaln sebalgali pendalmping daln falsilitaltor. Ial halrus dalpalt 

menjalgal proses pembelaljalraln tentalng berlalngsung alktif daln 

terkorkontrol. Selalin itu, guru halrus memiliki kemalmpualn dallalm 

memberikaln bimbingaln daln salraln yalng membalngun sertal 

membualt proses evallualsi yalng balik dallalm pelalksalnalaln proses 

pembelaljalraln Cooperaltive Script yalng dilalksalnalkaln di kelals 

VIIB. 
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c. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas 

Menurut Donni juni balhwal model pembelaljalraln Cooperaltive 

Script memiliki malnfalalt penting balgi siswal, dialntalralnyal dalpalt 

meralngsalng kealktifaln siswal, pertalmal, mendorong siswal untuk alktif 

daln terlibalt dengaln alktif dallalm seluruh proses pembelaljalraln sertal 

guru jugal halrus malmpu mendorong daln meralngsalng siswal algalr alktif 

dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln. Kedual, mendorong siswal lebih 

kritis sehinggal malknal sesualngguhnyal dalri proses pembelaljalraln daln 

malteri pembelaljalraln dalpalt dipalhalmi dengaln balik oleh siswal. Ketigal , 

pengetalhualn lebih mendallalm, mendorong siswal berfikir lebih 

mendallalm sehinggal pengetalhualn yalng dimilikinyal alkaln semalkin 

berkembalng.
113

 

Berdalsalrkaln teori dialtals, membualt kesimpulaln bersalmal siswal 

Kelals VIIB dilalksalnalkaln didallalm kelals secalral bergalntialn daln 

berpalsalngaln , Alktivitals ini meralngsalng kealktifaln siswal dallalm 

mengualsali malteri yalng merekal palhalmi. Tidalk halnyal itu saljal, 

membualt kesimpulaln bersalmal jugal dalpalt mendorong siswal lebih 

kritis paldal malknal sesungguhnyal dalri proses pembelaljalraln daln malteri 

dalpalt dipalhalmi dengaln balik oleh siswal sertal mendorong siswal 

berfikir lebih mendallalm sehinggal pengetalhualn yalng dimilikinyal alkaln 

semalkin berkembalng. 
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3. Evallualsi Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script paldal Maltal 

Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall di SMP Plus Dalrus Sholalh 

Jember Talhun Pelaljalraln 2021/2022. 

Peneralpaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dalpalt diukur 

tingkalt keberhalsilaln daln kuallitalsnyal melallui evallualsi dengaln 

menggunalkaln instrument penilalialn. Alrikunto mengaltalkaln balhwal 

evallualsi jugal menggunalkaln metode penilalialn yalng memerlukaln 

informalsi deskriptif kualntitaltf ( misallnyal skor tes halsil pengukuraln) daln 

informalsi deskriptif kuallitaltif ( misallnyal caltaltaln tentalng perilalku siswal 

daln guru dallalm pembelaljalraln).
114

 Penilalin ini dimalksudkaln untuk 

memperoleh galmbalraln tentalng kemalmpualn yalng dicalpali siswal, dalpalt 

menjaldikaln sualsalnal proses pembelaljalraln menjaldi lebih menalrik, 

sehinggal tidalk menimbulkaln kebosalnaln siswal. Evallualsi penilialialn model 

pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln nallalr ketelitialn daln membualt siswal  

malmpu mengelualrkaln ide-ide pokok ketikal mencalri jalwalbaln dalri sebualh 

malteri yalng dibalgikaln oleh guru. 

 Menurut Wenal, balhwal membimbing siswal dallalm pembelaljalraln 

Cooperaltive Script aldal 3 hall yalng perlu diperhaltikaln daln dijaldikaln 

evallualsi pijalkaln tindalkaln. Aldalpun pedomaln yalng diperhaltikaln guru 

dallalm kegialtaln evallualsi pembelaljalraln Cooperaltive Script alntalral lalin 

sebalgali berikut.
115

 1) mendorong daln membimbing siswal untuk malmpu 

berfikir tingkalt tinggi dallalm memecalhkaln malsallalh. 2) mendorong daln 
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mengalralhkaln siswal algalr malmpu berkomunikalsi dengaln oralng lalin, balik 

melallui membualt kesimpulaln bersalmal altalupun medial lalin. 3) mendorong 

daln mengalralhkaln siswal untuk menilali untuk kerjalnyal. 

 Berdalsalrkaln teori dialtals, tentunyal salngalt relevaln dengaln halsil 

temualn alnallisis daltal yalng dilalkukaln oleh peneliti sesuali halsil walwalncalral, 

observalsi, dokumentalsi, balhwalsalnyal evallualsi pembelaljalraln Cooperaltive 

Script yalng dilalkukaln di SMP Plus Dalrus Sholalh Jember guru dan siswa 

bersama-sama membuat kesimpulan malteri yalng dipelajari, dan 

selanjutnya alntusials siswal mengikuti pelaljalraln IPS di Kelals yalng dalpalt 

diukur siswal yalng membalik dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Simpulaln 

Dari paparan diatas yang bersumber dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi tentang “ Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022.” Sebagai berikut: 

1. Perencalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dilakukan dengan 

guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan, guru 

membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasannya, guru dan 

siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. 

2. Pelalksalnalaln model pembelaljalraln Cooperaltive Script dilalkukaln dengaln   

pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasannya. Selama proses 

pembacaan, siswa-siswa lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok 

yang kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide 

pokok dengan menghubungkan dengan materi sebelumnya, siswa bertukar 

peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya, guru dan siswa melakukan kegiatan seperti diatas. 

3. Evallualsi peneralpaln model pembelaljalraln Cooperative Script dilakukan 

dengan guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi 

pembelajaran, dan penutup. 
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B. Saran 

1. Kepada kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember memerhatikan 

siswa dalam proses pembelajaran agar tercapai hasil setiap aspek yang 

terlaksana secara maksimal. 

2. Kepaldal palral guru SMP Plus Dalrus Sholalh Jember algalr lebih malksimall 

dallalm mengelolal kelompok belaljalr daln dalpalt mengaljalk siswal untuk 

mengeksploralsi pengetalhualnnya, sertal bersemalngalt dallalm mengikuti 

proses pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln agar siswa 

merasa senang dan termotivasi untuk selalu belajar. 

3. Kepaldal siswal SMP Plus Dalrus Sholalh Jember hendalknyal lebih disiplin 

daln percalyal diri untuk berpendalpalt altalu berbicalral didepaln guru daln 

siswal yalng lalin, algalr proses pembelaljalraln Cooperaltive Script dalpalt 

diselesalikaln sesuali jaldwall yalng telalh ditentukaln. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

PADA MATA PELAJARAN IPS DI SMP PLUS DARUS SHOLAH 

JEMBER TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

1. Wawancara Pendidik IPS 

a) Perencanaan  

1. Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang model pembelajaran? 

2. Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang model pembelajaran 

Cooperative Script? 

3. Bagaimana Ibu/Bapak untuk menentukan materi yang 

cocok menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script? 

4. Apa yang perlu disiapkan untuk menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script? 

5. Bagaimana Ibu/Bapak membuat jadwal untuk persiapan 

penggunakan model pembelajaran Cooperative Script? 

b) Pelaksanaan  

1. Bagaimana bentuk model pembelajaran Cooperative Script 

yang ibu gunakan? 

2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran model 

Cooperative Script yang Ibu/Bapak gunakan? 

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak memilih pasangan kelompok 

dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script? 

4. Bagaimana cara Ibu/Bapak mengatur jadwal atau target 

penyelesaian tugas dari pasangan kelompok siswa? 

5. Bagaimana cara Ibu/Bapak memantau perkembangan siswa 

yang didiskusikan? 



 

 
 

6. Kendala apa yang terjadi didalam kelas ketika 

pembelajaran Cooperative Script berlangsung? 

7. Bagaimana cara ibu mengajak peserta didik berperan aktif 

selama pembelajaran? 

c) Evaluasi 

1. Adakah bagian-bagian pembelajaran yang sulit 

dilaksanakan ketika menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script? 

2. Bagaimana cara melihat kriteria siswa yang belum paham 

ketika menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script? 

3. Bagaimana cara melihat kriteria siswa yang sudah paham 

ketika menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script? 

4. Apakah hasil yang diterapkan ketika pembelajaran 

menggunakan  model pembelajaran Cooperative Script 

tercapai? 

5. Bagaimana cara Ibu/Bapak menilai ketika menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script? 

6. Bagaimana cara Ibu/Bapak melakukan evaluasi atas model 

pembelajaran Cooperative Script efektif dan efesien dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan pembelajaran? 

7. Bagaimana instrumen penilaian yang digunakan? 

2. Wawancara Kepala Sekolah  

1. Apakah model pembelajaran Cooperative Script sering 

dipakai oleh guru di SMP Plus Darus Sholah Jember? 

2. Sebagai kepala sekolah atau waka kurikulum, bagaimana 

Bapak/Ibu mendukung perencanaan pembelajaran 

Cooperative Script di SMP Plus Darus Sholah Jember? 



 

 
 

3. Sebagai kepala sekolah atau waka kurikulum, bagaimana 

Bapak/Ibu memantau pelaksanaan pembelajaran di SMP 

Plus Darus Sholah Jember? 

4. Sebagai kepala sekolah dan wakakurikulum, bagaimana 

evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan diSMP Plus 

Darus Sholah Jember? 

5. Adakah program kegiatan tertentu yang menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script bagi peserta didik? 

3. Wawancara Waka Kurikulum 

1. Selama pembelajaran Cooperative Script diterapkan, 

adakah kendala yang dialami oleh guru? 

2. Sebagai kepala sekolah atau waka kurikulum, apa harapan 

Bapak/Ibu dengan diterapkannya model pembelajaran 

Cooperative Script di SMP Plus Darus Sholah Jember? 

3. Adakah keunggulan yang Bapak/Ibu lihat apabila guru 

menerapkan pembelajaran Cooperative Script? 

4. Sebagai waka kurikulum, apa fasilitas yang Bapak/Ibu 

berikan untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran 

Cooperative Script di SMP Plus Darus Sholah Jember? 
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER FAKULTAS 

TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jl. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode 

Pos : 68136 Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id  
e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com 

 

Nomor : B 1402 /In.20/3.a/PP.009/07/2021  11 Oktober 2021 

 Sifat : Biasa 

Lampiran : 1 (Satu) Lembar 

Hal                 :  Permohonan Izin Penelitian 

Yth. Kepala Sekolah SMP Plus Darus Sholah Jember 

Jln Moh Yamin No. 117 A. Kedung Piring, Tegal Besar, Kec. Kaliwates 

Assalamualaikum Wr Wb. 

 Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi  pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut:  

 NAMA           :Kisah Fajrin Hasanah 

 NIM               :T20179018 

 Semester        : IX 

 Prodi              : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Plus Darus Sholah 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 selama 30 ( tiga puluh ) hari dilingkungan 

lembaga wewenang Bapak/ Ibu Drs H.Zainal Fanani, M.Pd 

    Adapun Pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut: 

    Drs. H Zainal Fanani, M.Pd 

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr Wb. 

 
Jember, 02 Juli 2021 

a.n. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 

 

 
Mashudi 
 

 

 

http://ftik.iain-jember.ac.id/
mailto:tarbiyah.iainjember@gmail.com
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) 

 

      Sekolah    : SMP Plus Darus Sholah 

      Kelas/ Semester  : VII (tujuh)/Semester II 

      Mata Pelajaran  : IPS 

      Materi Pembelajaran  : Aktivitas Manusia dalam Memenuhi Kebutuhan 

      Alokasi Waktu  : 2 x 40 meni 

Standart Kompetensi  : 4.3 Memahami konsep interaksi antara manusia 

dengan ruang 

A. Kompetensi Dasar 
3 Menjelaskan tentang Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 

 
B. Indikator hasil Pembelajaran 

1. Menjelaskan kelangkaan permasalahan ekonomi 

2. Menyebutkan factor-faktor penyebab terjadinya perbedaan kebutuhan 

manusia 

3. Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia 

4. Menjelaskan tindakan, motif, dan prinsip ekonomi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan kelangkaan permasalahan ekonomi dengan 

membaca buku paket IPS siswa kelas VII halaman 126 

2. Siswa mampu menyebutkan factor-faktor penyebab terjadinya 

perbedaan kebutuhan manusia dengan diskusi kelompok 

3. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia dengan 

diskusi kelompok 

4. Siswa mampu menjelaskan tindakan, motif dan prinsip ekonomi 

dengan membaca buku paket IPS siswa kelas VII halaman 136 

 

D. Sumber Pembelajaran 

Buku paket IPS kelas VII, Kemendikbud Tahun 2017 edisi revisi 2017 

halaman 125 dan 136. 

 

E. Pendekatan, Model, Sumber, Media/ Alat Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Jelajah Alam Sekitar 

2. Model Pembelajaran : Coopertive Script 

3. Media    : Presentasi 

4. Alat Pembelajaran : Lembar kegiatan siswa 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Langkah-Langkah Pembelajaran 

No             Guru                    Siswa 

1 Kegiatan Awal 

Guru masuk kelas dan 

menyampaikan salam 

pembuka. 

Guru mengecek kehadiran 

siswa dan siswa menanggapi 

dengan santun. 

Guru memotivasi siswa. 

Menulis topik yang akan 

dipelajari yaitu “ Aktivitas 

Manusia dalam Memenuhi 

Kebutuhan. 

Menyebutkan tujuan 

pembelajaran yang harus 

dicapai dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menulis topik yang akan dipelajari 

 

 

 

Menulis tujuan Pembelajaran 

2 Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

Mengeksplorasi pengetahuan 

awal siswa 

Membagi siswa dalam  

kelompok. Masing-masing 

kelompok beranggotakan 2 

orang 

Membagi LKS pada masing-

masing kelompok 

Elaborasi 

Guru memasangkan siswa 

dari kelompok masing-

masing. 

Guru dan siswa menetapkan 

siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai 

pendengar. Seorang siswa 

bertugas sebagai pembicara, 

yaitu menyampaikan kegiatan 

dan hasil kegiatannya dan 

seorang siswa sebagai 

pendengar. 

Guru meminta siswa bertukar 

peran, yang semula sebagai 

pembicara berperan sebagai 

 

 

Menjawab pertanyaan guru 

 

Siswa duduk dalam kelompok 

 

 

 

Menerima LKS sesuai pembagian 

guru 

 

Berpasangan 

 

 

Menetapkan peran, yaitu seorang 

sebagai pembicara, seorang sebagai 

pendengar pembicara 

menyampaikan kegiatan dan hasil 

kegiatannya kepada pendengar. 

 

 

 

 

 

Bertukar peran. Pembicara 

menyampaikan kegiatan dan hasil 

kegiatannya kepada pendengar. 



 

 
 

pendengar dan yang semula 

sebagai pendengar berperan 

sebagai pembicara. 

Guru meminta salah satu 

pasangan untuk 

mempresentasikan hasil 

kegiatannya pada kegiatan 

diskusi kelas. 

Konfirmasi 

Guru menjelaskan kembali 

materi yang belum diketahui 

oleh siswa. 

Guru memberikan penguatan 

pada hasil diskusi. 

Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok terbaik. 

 

 

 

Melaksanakan presentasi lisan dan 

diskusi. 

 

 

 

 

Mencatat penguatan yang diterima 

dari guru. 

3 Penutup 
Guru membimbing siswa 

menyusun kesimpulan 

Menugaskan siswa 

merangkum informasi dan 

menjawab pertanyaan. 

 

Menyusun kesimpulan, mencatat 

kesimpulan 

 

G. Penilaian   
1. Teknik penilaian  : Tes Kinerja, Tes tertulis  

2. Bentuk Instrumen  : Pilihan Ganda, Uraian singkat 

3. Contoh Instrumen  : Contoh tes unjuk kerja produk 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

 

1 Penilaian Pengetahuan 

 Kisi- kisi Soal 

No                KD       Materi Indikator Soal Bentuk Soal 

1. 3.3 Memahami 

konsep interaksi 

antara manusia 

dengan ruang 

sehingga 

menghasilkan 

berbagai kegiatan 

ekonomi ( 

Produksi, 

distribusi, 

konsumsi, 

permintaan, dan 

penawaran) dan 

interaksi antar 

ruang untuk 

keberlangsungan 

kehidupan 

ekonomi, social 

dan budaya 

Indonesia. 

Aktivitas 

Manusia Dalam 

Memenuhi 

Kebutuhan 

 Kelangkaan dan 

kebutuhan 

Manusia. 

1 Menjelaskan 

kelangkaan 

permasalahan 

ekonomi. 

 

2 Menyebutkan 

faktor-faktor 

penyebab 

terjadinya 

perbedaan 

kebutuhan 

manusia. 

 

3 Menyebutkan 

jenis-jenis 

ketuhan manusia 

 

4 menjelaskan 

tindakan, motif 

dan prinsip 

ekonomi. 

Tugas 

Kelompok 

 

2 Penilaian Keterampilan  

Instrumen Tabel Penilaian Keterampilan Siswa 

 

No Nama KR KS KA KJ PM Jumlah 

1        

2        

3        

4        

5        

Keterangan: 

KR : Kerapian                    (20)        KJ : Kejelasan               (20) 

KS  : Kesesuaian                (20)        PM : Pemaham Materi  (20) 

KA  : Keaktifan                  (20) 
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DOKUMENTASI 
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BIODATA PENULIS 

    

  

 
 

 

Nama    : Kisah Fajrin Hasanah 

 

Nim    : T20179018 

 

Tempat, tanggal lahir  : Jember, 14 Februari 1999 

 

Fakultas    : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

Prodi     : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Jenis kelamin   : Perempuan 

 

Alamat    : Dusun Utara II, RT 01/Rw 23 

      Kec. Kalisat, Kab. Jember 

 

DATA PENDIDIKAN 

1. Sekolah Dasar  : SD Patempuran 01 
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